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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas. Hal ini disebabkan oleh proses 
pembelajaran yang menoton dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi dan kreatif. Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa dapat 
digunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) yang 
mengharuskan siswa lebih aktif selama proses pembelajaran.  
Rumusan masalah dalam peneitian ini yaitu apakah dengan menggunakan 
model kooperatif Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan aljabar di Kelas VII MTs S Pondok Pesantren Modern 
Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan. Rumusan masalah ini merupakan tujuan 
dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan dua siklus, dan setiap siklus 2 kali pertemuan. Satu siklus terdiri dari 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observasing), dan refleksi 
(reflection). Subjek penelitian ini adalah kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren 
Modern Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan tahun ajaran 2020 yang terdiri 27 
siswa. 
 Hasil penelitian pada siklus I pertemuan I terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa yaitu dari nilai rata-rata sebelum tindakan sebesar 61,66 menjadi 62,40 
kemudian pada pertemuan II terdapat peningkatan hasil belajar siswa yaitu dari rata-
rata siklus I pertemuan I sebesar 62,40 menjadi 66,85. Pada siklus II pertemuan I 
tetap mengalami peningkatan rata-rata yaitu dari nilai rata-rata siklus I pertemuan II 
sebesar 66,85 menjadi 72,77 dan pada pertemuan II nilai rata-rata semakin 
meningkat menjadi 75,55. Dengan kata lain persentase ketuntasan belajar siswa 
sebelum tindakan 25,92% kemudian pada siklus I pertemuan I persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 33,33% meningkat pada siklus I pertemuan II menjadi 44,44%. 
Sedangkan pada siklus II pertemuan I persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 
62,96% dan pada siklus II pertemuan II meningkat menjadi 77,77%. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model  kooperatif Team Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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This research is motivated by the low learning outcomes of students in 
learning mathematics in class. This is due to the monotonous learning process and 
the use of less varied and creative learning methods. To overcome the low learnig 
outcomes of students can be used teams games tournament (TGT)  model that 
requires students to be more active during tge learning process. 
The problem formulation in this study is whether the kooperatif Team Games 
Tournament (TGT) learning model can improve student learning outcomeson the 
subject of the aljabar in class VII MTs S Pondok Pesantren Modern Al-Abraar 
Siondop Julu Angkola Selatan. The problem in is purpose in research. 
The type of research used is PTK (Classroom Action Researcha) using two 
cycles, and each cycle is 2 meetings. One cycle consists of  planning, action,  
observasing, and reflection. The subject of this study was class VII-C MTs S Pondok 
Pesantren Modern Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan  in 2020 school year 
consisting of 27 students. 
 The data collection instruments used are student tests and observations. The 
result of the study in the 1 st cycle of the 1 st meeting there was an increase in 
students memory from the average score before the action of 61,66  to 62,40 and 
then in the 2
 
nd  meeting there was an increase in the student recall of the average 
cycle 1 meeting -1 is 62,40 to 66,85. During the scond cycle of the 1 st meeting the 
average increase from the average value of the 2
 
nd meeting cycle was 66,85 to 
72,77 and the 2
 
nd meeting value of the average increased to 75,55.  In other words, 
the percentage of student learning completion before the actionof  25,92% and then 
at cycle 1 meeting 1 the student learning completion rate of 33,33% increased to 
44,44%. Whercas in cycle II of meeting 1 the percentage of student learning 
completion was 62,96%  and during cycle II of meeting 2 it increased to 77,77%. 
Based on the results of the research done, it can be concluded that using the model 
kooperatif Team Games Tournament (TGT) can upgrade the result learning students. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang berbentuk dari kata 
“pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti membimbing. Dari arti kata itu maka 
dapat didefinisikan secara leksikal bahwa pendidikan adalah bimbingan/pertolongan 
yang diberikan pada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi 
dewasa.Dalam pengertian ini maka pendidikan adalah sarana pewaris keterampilan 
hidup sehigga keterampilan yang telah ada pada satu generasi dapat dilestarikan dan 
dikembangkan oleh generasi sesudahnya sesuai dengan dinamika tantangan hidup yang 
dihadapi oleh anak.
1
Pendidikan Pada hakikatnya merupakan proses pengembangan 
kemandirian peserta didik sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan fisik, psikis 
dan emosinya dalam suatu lingkungan interaksi dengan orang dewasa, seperti guru di 
sekolah, orangtua di rumah dan orang dewasa lain di masyarakat. sehingga terlihatlah 
bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama semua orang dewasa. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
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Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 19 
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Dalam setiap pendidikan perlu juga kita melihat setiap ilmu salah satunya ilmu 
matematika dimana pengertian matematika merupakan ilmu secara langsung maupun 
tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi karena pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan 
maju mundurnya suatu bangsa. Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi 
proses mengajar. Hal ini kiranya mudah dipahami, karena apabila ada yang belajar 
sudah barang tentu ada yang mengajarinya, dan begitupula sebaliknya kalau ada yang 
mengajar tentu ada yang belajar. Jadi guru walaupun dikatakan sebagai pengajar, 
sebenarnya secara tidak langsung juga melakukan belajar.
3
Jadi Matematika ini 
merupakan ilmu yang bisa mempengaruhi pengetahuan dan teknologi, dan bisa 
meningkatkan suatu bangsa untuk lebih maju. 
Kegiatan belajar bukan sekedar kegiatan rutin siswa dalam mendengar, 
membaca dan menulis.Belajar merupakan keefektifan siswa dalam membangun makna 
atau pemahaman pada diri sendiri untuk menimbulkan gagasan baru. Dalam proses 
belajar mengajar akan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik serta 
seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar yang efektif. Ketika proses belajar berlangsung, penerapan yang 
memperdayakan semua potensi yang dimiliki anak merupakan suatu usaha agar mereka 
mampu meningkatkan pemahaman terhadap fakta dan konsep serta prinsip dalam kajian 
ilmu yang dipelajari sehingga dapat terlihat kemampuannya untuk berpikir logis, kritis 
dan kreatif. 
Dalam belajar maka perlu kita lihat hasil belajar siswa dimana hasil belajar 
adalah kemampuan siswa setelah melewati pengalaman-pengalaman belajarnya di 
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dalam kelas melalui teks-teks yang tertulis. Berdasarkan pengalaman tersebut siswa 
diharapkan dapat menampilkan hasil belajarnya dengan baik. Menurut Nana Sudjana 




Dalam definisi lain bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan 
untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu 
mata pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. 
Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses 
belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan 
kecakapan tertentu serta perubahan-perubahanpada dirinya. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka bisa disimpulkan bahwa hasil 
belajar Matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pangalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
matematika adalah merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran 
matematika setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat di ukur melalui tes. 
Penguasaan dan pengetahuan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran juga 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajarnya, karena ketika siswa ikut berpartisipasi 
dalam pembelajaran makaakan lebih mudah baginya untuk mengingat, mengerti, 
memahami dan mengetahui letak ketidak mampuannya dan akan tertarik dengan 
belajar. Sehingga ketika dia telah ikut berpartisipasi maka hasil belajarnya pun akan 
lebih baik dari pada yang tidak ikut berpartisipasi, apalagi dalam matematika, karena 
siswa akan selalu bertemu dengan Matematika di semua jenjang pendidikan. Bukan 
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hanya dalam pendidikan tetapi juga dalam dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-
hari. 
Untuk itu perlu memperbaiki hasil belajar maka tentu ada tindakan yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang guru, termasuk memperbaiki cara-cara mengajar 
melalui penerapan metode atau tindakan baru yang ditemukan dan diyakini karena telah 
teruji secara efektif meningkatkan hasil pembelajaran seperti yang 
diharapkan.
5
Penelitian tindakan ini lebih dikenal sebagai penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan untuk memecahkan permasalahan nyata di dalam kelas dan bertujuan untuk 
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam mengembangkan profesionalnya serta hasil 
pembelajaran di sekolah.
6
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka dalam proses 
pembelajaran, seorang guru harus kreatif dan inovatif agar dalam proses pembelajaran 
dapat menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan jenuh dan pelajaran itu 
mudah di ingat dan dipahami siswa.  
Oleh karena itu, dibutuhkan kegiatan mengajar yang lebih mengaktifkan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Maka perlu suatu model dimana teori ataupun konsep 
matematika dikaitkan dengan bentuk permainan sehingga siswa tidak merasa bosan 
dalam proses pembelajaran, jadi pembelajaran lebih bermakna dan pemahamannya 
terdapat suatu materi dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dalam hal ini guru dapat 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). Model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yaitu suatu model dimana siswa 
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan 
poin untuk skor tim mereka.
7
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Melalui model TGT ini guru dapat menguji pengetahuan siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dipelajari.Kemudian dengan model ini guru dapat melihat 
kekompakan siswa dalam belajar secara berkelompok, selain itu guru menemukan 
kesulitan-kesulitan maupun kekurangan yang dimiliki oleh siswa. Model TGT ini juga 
dapat mengubah siswa yang pasif (pendiam) akan menjadi lebih aktif ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam melakukan model TGT  seorang guru harus mampu 
memilih mana siswa yang mampu, kurang mampu, dan tidak mampu. Akan tetapi guru 
dapat menggabungkan ketiga siswa tersebut dalam sutu tim sehingga mereka dapat 
bekerja sama dan saling melengkapi satu sama lain.  
Berdasarkan kondisi real yang peneliti amati di MTs S Pondok Pesantren 
Modern Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan dalam proses pembelajaran yang 
telah terjadi di kelas VII-C memperlihatkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
masih bersifat klasikal melalui model konvensional, yaitu model yang menggunakan 
sistem sederhana seperti ceramah yang hanya monoton pada guru sehingga 
mengakibatkan siswa cenderung pasif. Selain itu penggunaan media belum begitu 
dipergunakan karena disebabkan kegiatan kurangnya usaha guru dan kesadaran akan 
pentingnya menyediakan media dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan guru dalam proses belajar mengajar sehingga siswa kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada materi Aljabar, hal ini menyebabkan hasil 
belajar sebagian siswa rendah.
8
 
Selain observasi, peneliti juga mengadakan wawancara dengan guru mata 
pelajaran matematika yaitu ibu Masrina harahap mengatakan bahwa sebagian siswa 
kurang aktif dalam merespon pembelajaran yang telah diberikan oleh guru, ibu Masrina 
harahap juga mengatakan bahwa siswa yang aktif dan yang dapat memahami materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang dari 60% dengan nilai KKM yang 
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ditetapkan 75. Hal ini terlihat bahwa kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya kepada 
guru tentang materi yang kurang dipahami.
9
 
Dalam hal ini maka guru perlu mengerti bagaimana cara untuk mengajar 
didalam kelas agar siswa yang kurang aktif dan yang kurang merespon pelajaran lebih 
aktif dan merespon, dimana guru harus lebih  inovatif untuk menyampaikan materi yang 
harus di sampaikan didalam kelas dan lebih memotivasi siswa sehingga siswa akan 
lebih aktif dari sebelumnya. 
Berdasarkan kenyataan dari sebagian siswa bahwasanya siswa mengatakan 
tentang pelajaran matematika. siswa yang bernama Arlita Fansana mengatakan 
matematika itu sulit karena matematika selalu berhubungan dengan angka-angka dan 
terlalu banyak rumus serta sulit dipahami, Arlita Fansana juga mengakui kesulitan 
dalam menjawab soal yang diberikan guru dan mengaitkannya dengan rumus yang 
sudah dipelajari,
10
Dinda Pitria juga mengatakan bahwa pelajaran Matematika 
membosankan karena dalam menyelesaikan soal Dinda Pitria kurang mampu 




Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya dalam 
status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka 
pelajari berguna bagi kehidupan nanti, dengan begitu mereka memposisikan diri sebagai 
yang memerlukan sesuatu bekal untuk hidupnya nanti, mereka mempelajari apa yang 
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dengan demikian, guru 
diperlukan sebagai pengarah dan pembimbing, guru tidak mengantarkan siswa ketujuan 
tetapi mengarahkannya, guru tidak mengajari tetapi memberi peluang kepada siswa 
untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri dengan diri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menemukan beberapa masalah 
yaitu hasil belajar siswa pada materi Aljabar belum memuaskan. Guru belum 
menerapkan model pembelajaran, guru hanya cenderung menerapkan metode ceramah 
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dan latihan sehingga siswa merasa bosan, jenuh dan mengantuk. Selain itu peneliti 
menemukan guru yang kurang kreatif dan kreatif dalam mengajarkan materi Aljabar. 
Dalam proses pembelajaran ini peneliti menyarankan supaya guru 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament. Model pembelajaran 
teams games tournament yaitu pemecahan masalah melalui kerja kelompok dalam 
bentuk games. 
Dalam pelajaran Matematika khususnya pada pokok bahasan Aljabar sangat 
cocok digunakan model TGT. Karena siswa dapat belajar cara berkelompok dan 
bermain. Dengan adanya model pembelajaran TGT ini diharapkan dapat memberikan 
solusi dan suasana yang menarik dalam pembelajaran sehingga memudahkan siswa 
memahami materi yang diajarkan guru, dan diharapkan hasil belajar siswa dapat 
berkembang, khususnya dalam materi Aljabar. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan 
Model  Kooperatif Teams Games Tournament  (TGT) Pada Pokok Bahasan 
Aljabar Di Kelas VII MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola 
Selatan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari  latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya pemahaman konsep dalam belajar matematika di dalam kelas sehingga 
hasil belajar siswa tidak seperti yang diharapkan. 
2. Siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika merupakan suatu pelajaran yang 





3. Metode pengajaran terlalu menoton, dan guru sering menggunkan metode ceramah 
sehingga menyebabkan belajar siswa tidak berkembang. 
4. Kegiatan pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga membuat siswa jenuh 
dan bosan. 
5. Pengajaran yang sudah dilakukan oleh guru dalam mengajar didalam kelas masih 
kurang efektif sehingga siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh 
guru. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi diatas, terdapat lebih dari satu masalah 
yang perlu diatasi, namun penelitian ini dibatasi hanya permasalahan pokok agar 
permasalahan dalam penelitian ini lebih jelas dan terarah. Maka batasan penelitian ini 
adalah: Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Model Kooperatif Teams 
Games Tournament (TGT) Pada Pokok Bahasan Aljabar di Kelas VII MTs S Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan. 
D. Batasan Istilah 
Adapun batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar  
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman 




2. Teams Games Tournament (TGT) 
Tiams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh 
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siswatampa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya 
dan mengandung unsur permainan serta reinforcement.
13
Model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran yang kooperatif dan 
mudah diterapkan yang melibatkan seluruh aktivitas siswa tampa melihat perbedaan 
status diantara kalangansiswa itu sendiri. 
3. Aljabar  
Aljabar adalah sebuah cara untuk menggeneralisasikan aritmatika dengan 
menggunakan peubah-peubah yang pada umumnya bisa mewakili pada setiap nilai 
dalam rumus yang digunakan. Aljabar menggunakan bilangan positif dan negative, 
bulangan bulat, pecahan, dan simbol untuk menganalisis hubungan diantara nilai-




E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah dan 
batasan istilah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Dengan 
Menggunakan Model Kooperatif TGT Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Siswa Pada Pokok Bahasan Aljabar di Kelas VII MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar 
Siondop Julu Angkola Selatan? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan diatas, maka tujuan penelitian 
ini secara umum yakni untuk mendapatkan informasi atau gambaran tentang keefektifan 
pembelajaran Matematika dengan model kooferatif TGT. Secara khusus, peneliti ini 
bertujuan untuk mengetahui Apakah Dengan Menggunakan Model Kooperatif TGT 
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Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Aljabar Di 
Kelas VII MTs  S Pondok Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegunaan secara teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran matematika. Adapun kegunaannya adalah: 
a. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang dapat 
digunakan sebagai upaya meningkatkan proses pembelajaran. 
b. Dapat memberikan sumbangan kepada ilmu pengetahuan khusus dalam 
kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan Matematika di Indonesia. 
c. Dapat digunakan bagi para siswa generasi peneliti sebagai pertimbangan untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hasil belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
2. Kegunaan secara praktis  
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan dari segi praktis, yaitu: 
a. Memberikan masukan kepada siswa agar lebih termotivasi untuk belajar 
matematika dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam peneliti dan 
pengajaran matematika. 
c. Memberikan masukan kepada guru matematika tentang berbagai kelebihan dan 
kekurangan dari pembelajaran yang menggunakan model Kooperatif Teams 






H. Indikator Keberhasilan Tindakan 
Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap pokok bahasan Aljabar yang dilaksanakan dua pertemuan dalam setiap siklus. 
Peningkatan terjadi tiap kreteria yang ditentukan dalam lembaran observasi siswa dan 
diharapkan nilai presentase ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 75%. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam mendiskripsikan penelitian ini maka peneliti 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan istilah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, indicator keberhasilan tindakan dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Tinjauan pustaka yang terdiri dari kajian pustaka, kajian teori, penelitian 
yang relavan, kerangka berpikir dan hipotesis tindakan. 
BAB III: Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, 
jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, sumber data, intrumen 
pengumpulan data, tekhnik pemeriksaan data dan tekhnik analisis data. 
BAB IV: Hasil penelitian yang terdiri dari diskripsi data hasil penelitian, 
pembahasan dan keterbatasan penelitian. 












A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar secara etimologi terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. 
Hasil adalah sesuatu yang diperoleh dengan usaha sedangkan belajar adalah suatu 
perubahan dalam tingkah laku yang mengarah pada hal baik.
15
Hasil belajar 
menurut Kunandar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan 
pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompotensi dasar. Hasil belajar 
dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang 
dilakukan, sesuai dengan kompotensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil 
belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
16
 
Hasil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan intruksional yang telah 
direncanakan guru sebelumnya.Tujuan intruksional pada umumnya 
dikelompokkan kedalam tiga katagori, yaitu domain kognitif, efektif dan 
psikomotorik yang tidak dapat dilihat secara berpisah, melainkan komprehensif.
17
 
Dalam potensi perilaku untuk diubah itu tiga domain diatas menuju perubahan 
yang efektif dan efesien bagi peserta didik. Akan tetapi dari ketiga domain diatas 
yang menjadi objek peneliti adalah ranah kognitif.  
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 
kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari 
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan pengelolaan dalam otak 
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menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah.
18
 Jadi ranah kognitif ini sesuatu yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa berupa kemampuan intelektualnya. 
Tabel 2.1 
Dimensi Proses Kognitif 
 
























memori jangka panjang 




yang relevan dari memori 
jangka panjang. 
 
2. Memahami: mengkontruksikan makna dari materi pembelajaran, 











































Mengubah satu bentuk 
gambaran (mis: angka) 
jadi bentuk lain (mis: 
kata-kata). 
 
Menemukan contoh atau 
ilustrasi tentang konsep 
atau prinsip. 
Menentukan sesuatu 
dalam satu kategori. 
 
Mengabstraksikan tema 
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Membuat model sebab 
akibat dalam sebuah 
sistem. 
 
3. Mengaplikasikan: menerapkan atau menggunakan suatu prosedur 




















prosedur pada tugas yang 
tidak familier. 
 
4. Menganalisis: memecah-mecahkan materi jadi bagian-bagian 
penyususnannya dan menetukan hubungan-hubungan antarbagian itu 
dan hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan 









































materi pelajaran yang 
relevan dari yang tidak 
relevan, bagian yang 














pandang, bias, nilai atau 
maksud dibalik materi 
pelajaran. 
 









































kesalahan dalam suatu 
proses atau produk, 
menetukan apakah suatu 
proses atau produk 
memiliki konsistensi 
internal, menemukan 





inkonsistensi antara suati 
produk dan kriteria 
eksternal, menentukan 
apakah suatu produk 
memiliki konsistensi 
eksternal, menemukan 




6. Mencipta: memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu 





































Keadaan belajar, baik yang berhubungan dengan kondisi fisik maupun 
mental berpengaruh terhadap hasil belajar. Belajar dalam keadaan sakit misalnya, 
tidak akan berlangsung dengan baik. Demikian pula dengan keadaan bingung, 
tegang, stress, dan sebagainya. Jadi belajar seharusnya berlangsung dalam 
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keadaan yang menginginkan untuk belajar.Secara umum, hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan 
faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berada diluar diri siswa. 
b. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Proses belajar dikatakan efektif apabila peserta didik aktif mengikuti 
kegiatan belajar, berani mengemukakan pendapat, bersemangat, kritis, dan 
kooperatif. Begitu juga dengan hasil belajar yang optimal dapat dilihat dari 
ketuntasan belajarnya, terampildalam mengerjakan tugas, dan memiliki apresiasi 
yang baik terhadap pelajaran. Hasil belajar yang optimal merupakan perolehan 
dari prosesbelajar yang optimal pula. Untuk memperoleh proses dan hasil belajar 




Saran-saran yang dikemukakan Crow sebagaimana di kutip oleh Ngalim 
Purwanto dalam bukunya psikologi pendidikan dengan singkat dan rinci untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih efesien adalah: 
1. Terlebih dahulu memiliki tujuan belajar yang pasti. 
2. Usahakan adanya tempat belajar yang memadai. 
3. Jaga kondisi fisik jangan sampai mengganggu konsentrasi dan keefektipan 
mental. 
4. Rencanakan dan ikutilah jadwal waktu untuk belajar. 
5. Selingilah waktu belajar itu dengan waktu-waktu istirahat yang teratur. 
6. Carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap paragraph. 
7. Selama belajar gunakan metode pengumpulan dalam hati. 
8. Lakukan metode keseluruhan bila mungkin. 
9. Buatlah catatan-catatan atau rangkumanyang tersusun rapi. 
10. Adakan penilaian terhadap kesulitan bahan untuk dipelajari lebih lanjut. 
11. Sususunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan usahakan untuk 
menemukan jawabannya. 
12. Pusatkan perhatian dengan sungguh-sungguh pada waktu belajar. 
13. Pelajari dengan teliti tabel-tabel, grafik-grafik dan bahan ilistrasi lainnya. 
14. Biasakan membuat rangkuman dan kesimpulan. 
15. Buatlah kepastian untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu. 
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16. Pelajari baik-baik pernyataan yang dikemukakan oleh pengarang. 
17. Belajarlah dengan menggunakan rumus dengan sebaik-baiknya. 





2. Pembelajaran Matematika 
Belajar merupakan sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 
praktiknya dan teori banyak dianut dan sebagai suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Guru bertindak sebagai pengajar yang 
berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 
mengumpulkan atau menerimanya. Perubahan sebagai hasil dari prosses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai tinggah laku, keterampilan, kecakapan, dan kemampuan 
serta aspek-aspek lain yang ada dalam individu belajar.
22
 
Berbagai ahli mendefinisikan belajar sesuai aliran filsafat yang dianutnya, 
antara lain sebagai berikut: 
Cranbach dalam Yatim Riyanto menyatakan bahwa belajar itu merupakan 
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut cranbach bahwa belajar 
yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan 
pancaindra. Dengan kata lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, membaca, 
meniru, mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu. 
Menurut Gagne dalam Yatim Riyanto juga menyatakan bahwa belajar 
merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan 
selama proses pertumbuhan. Hal ini dijelaskan kembali oleh Gagnebahwa belajar 
merupakan suatu peristiwa yang terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu yang dapat 
diamati, diubah, dan dikontrol. 
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Lebih lanjut, Degeng dalam Yatim Riyanto menyatakan bahwa belajar 
merupakan pengaitan pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki si 
belajar. Hal ini mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, siswa harus 
menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam 
memorinya dan kemudian menghubungkan dengan pengetahuan yang baru. Dengan 
kata lain, belajar adalah suatu proses untuk mengubah performasi yang tidak terbatas 
pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi–fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, 
proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan performasi.
23
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap yang dipengaruhi oleh hubungan 
timbal balik antara stimulus respon setelah melakukan kegiatan mengamati, mencoba 
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
a. Pengertian Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Menurut Istarani dalam Miftahul Huda Teams Games Tournament (TGT) 
adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 
Slavin untuk membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran.
24
Salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif adalah Teams Games Tournament 
(TGT) bahwa dalam Teams Games Tournament (TGT) setelah guru menyajikan 
materi, siswa bekerja sama sebagai tim untuk mengerjakan lembar kerja dan 
belajar bersama untuk persiapan turnamen. 
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Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
menggunakan permainan akademik. Dalam permaianan model pembelajaran ini 
siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lainnya untuk 
memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka.
25
Model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament(TGT), atau pertandingan permainan tim 
dikembangkan oleh David De Vriens dan Keith Edward. Pada model ini siswa 
memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 
tambahan poin untuk tim skor mereka.
26
Penerapan model ini dengan cara 
mengelompokkan siswa heterogen, tugas tiap kelompok bisa sama, bisa berbeda. 




Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Teams 
Games Tournament (TGT) adalah model pembelajaran yang bersifat kelompok 
yang memadukan dengan permainan untuk mengasah kemampuan siswa. 
b. Komponen-Komponen dalam Teams Games Tournament (TGT) 
Ada lima komponen  utama dalam model pembelajaran TGT, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Penyajian kelas 
Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian 
kelas.Biasanya, dilakukan dengan pengajaran langsung atau ceramah dan 
diskusi yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas ini siswa harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi yang di sampaikan guru karena 
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akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada 
saat game karena skor game akan menentukan skor kelompok. 
2) Kelompok (Team) 
Kelompok biasanya terdiri atas empat sampai lima orang siswa yang 
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, ras, atau 
etnik. Fungsi kelompok adalah mendalami materi bersama teman 
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar 
bekerja dengan baik dan optimal pada saat game. 
3) Permaianan (Games) 
Game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk menguji 
pengetahuan yang di dapat siswa dari penyajian kelas dan belajar kelompok. 
Kebanyakan game terdiri atas pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. 
Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar akan 
mendapatkan skor. Skor ini dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan. 
4) Turnamen 
Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau pada saat unit setelah guru 
melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar 
kertas.Pada umumnya pertama, guru membagikan siswa kedalam beberapa 
meja turnamen.Tiga siswa yang tertinggi prestasinya dikelompokkan pada 
meja I, tiga siswa selanjutnya pada meja II, dan seterusnya. 
5) Team Recognize (penghargaan kelompok) 
Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, dan masing-
masing kelompok akan mendapatkan sertifikat atau hadiah apabila rata-rata 





team” jika rata-rata skor mencapai 45 atau lebih, “great team” apabila rata-
rata mencapai 40-45, dan “good team” apabila rata-ratanya 30-40. 
c. Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
Secara umum implementasinya TGT terdiri dari empat komponen utama, 
antara lain, presentasi guru, kelompok belajar, turnamen, pengenalan kelompok.
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1) Guru menyiapkan  
a) Kartu soal 
b) Lembar kerja siswa 
c) Alat/bahan 
2) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5 orang) 
3) Guru menyerahkan aturan permainannya. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a) Siswa ditempatkan pada tim belajar beranggotakan empat orang yang 
merupakan campuran menurut tingkah prestasi, jenis kelamin dan suku. 
b) Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja didalam anggota 
tim telah menguasai pelajaran tersebut. 
c) Seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis siswa tidak dapat saling 
membantu. 
4) Dalam satu permainan terdiri dari kelompok pembaca, kelompok penentang I, 
kelompok penentang II, dan seterusnya sejumlah kelompok yang ada. 
5) Kelompok pembaca bertugas: 
a) Ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar permainan. 
b) Baca pertanyaan keras-keras. 
c) Beri jawaban. 
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6) Kelompok menantang kesatu bertugas: menyetujui pembaca atau pemberi 
jawaban yang berbeda. Sedangkan penentang kedua, menyetujui pembaca atau 
memberi jawaban yang berbeda, kemudian cek lembar jawaban. Kegiatan ini 
dilakukan secara bergiliran. 
7) Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa dibandingkan dengan 
rata-rata skor yang lalu mereka sendiri dan pon diberikan berdasarkan pada 
seberapa jauh siswa menyamai atau melampaui prestasi yang dilaluinya 
sendiri. Poin anggota tim ini dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim 
yang mencapai kriteria tertentu dapat diberi srtifikat atau ganjaran (awerd) 
yang lain. 
d. Kelebihan dan kekurangan Model pembelajaran Kooperatif Team Gemes 
Tournamen (TGT) 
1) Kelebihan model pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 
yaitu: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan kartu 
b) Belajar lebih aktraktif karena dilakukan dalam bentuk permainan yang 
mengarah pada suatu permainan 
c) Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi 
d) Dapat memacu aktifitas belajar siswa agar lebih aktif 
e) Dapat meningkatkan kerja sama dalam peroses belajar mengajar 
f) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam proses mengajar. 
2) Kekurangan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament 
(TGT), yaitu: 
a) Menggunakan waktu yang ckup lama. 










a. Pengertian Aljabar 
Aljabar berasal dari Bahasa Arab “al-jabar” yang berarti 
“pertemuan”,“hubungan”, atau bisa juga “penyelesaian”. Aljabar juga 
merupakan nama sebuah struktur Aljabar abstrak, yaitu Aljabar dalam sebuah 
bidang.
30
Aljabar adalah sebuah cara untuk menggeneralisasikan aritmatika 
dalam menggunakan peubah-peubah yang pada umumnya bisa mewakili pada 
setiap nilai dalam rumus yang digunakan, rumus-rumus umum bisa diterapkan 
pada setiap bilangan. Aljabar menggunakan bilangan positif dan negatif, 
bilangan bulat, pecahan, dan simbol untuk menganalisis hubungan diantara 




Aljabar merupakan cabang dari matematika yang menggunakan sebagai 
huruf dan simbol untuk menyatakan hubungan antara dan simbol tersebut. 
Huruf-huruf awal alphabet digunakan untuk menyatakan nilai-nilai yang telah 
diketahui, dan huruf-huruf akhir alphabet digunakan untuk menyatakan nilai-
nilai yang belum diketahui.
32
 
b. Bentuk Aljabar 
Bentuk Aljabar dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan berbagai 
masalah matematika yang berhubungan dengan kegiatan manusia sehari-hari. 
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Bentuk Aljabar adalah istilah yang mungkin sering kalian dengar di Sekolah 
Dasar. Bentuk 2x, 3x + 2, 2a
2
,dan lainnya disebut bentuk Aljabar. 
Dalam Aljabar ada beberapa istilah yang perlu kalian ketahui. Pada bentuk 
2x, angka 2 dan x disebut factor, pada bentuk 3x + 2, x disebut variabel atau 
peubah, 3 disebut koefesien, dan 2 disebut konstanta. Variabel atau peubah 
biasanya berupa huruf pada bentuk Aljabar. Koefesien adalah bilangan di depan 
peubah (variabel), dan konstanta adalah bilangan tampa peubah (variabel) dan 
nilai konstanta adalah tetap. Bentuk 2x dan 3x + 2 dinamakan suku.  Suku-suku 
pada bentuk Aljabar ada yang sejenis dan ada yang tidak sejenis. Pengertian 
koefesien, variabel, konstanta, dan suku yaitu: 
1) Variabel 
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas.Variabel disebut juga peubah. Variabel biasanya 
dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c,…z. contoh: suatu bilangan jika 
dikalikan 5 kemudian dikurangi 3, hasilnya adalah 2. Buatlah bentuk 
persamaannya! 
Jawab: 
Misalkan bilangan tersebut x, berarti 5x – 3 =12 (x merupakan variabel) 
2) Konstanta 
Suku dari suatu bentuk Aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat 
variabel disebut konstanta dan sebagai contohnya: 
  Tentukan konstanta pada bentuk Aljabar berikut: 
 2x2 + 3xy + 7x – y – 8 






 Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel, sehingga konstanta 
dari 2x2– x + 3xy + 7x – y – 8 adalah -8. 
 Konstanta dari 3 – 4x2adalah 3 
3) Koefesien 
Koefesien pada bentuk Aljabar adalah factor konstanta dari suatu 
sukupada bentuk Aljabar. Dan sebagai contohnya:  
Tentukan koefesien x pada bentuk Aljabar berikut: 
 5x2y + 3x 
 2x2 + 6x – 3 
Jawab: 
 Koefesien x dan 5x2y + 3x adalah 3. 
 Koefesien x dari 2x2 + 6x – 3 adalah 6. 
4) Suku 
Suku adalah variabel beserta koefesiennya atau konstanta pada bentuk 
Aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisi suku tersebut terbagi 
2, yaitu: 
 Suku satu adalah bentuk Aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi 
jumlah atau selisih. 
Contoh: 3x, 4x2, - 2x 
 Suku dua adalah bentuk Aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi 
jumlah atau selisih. 
Contoh: 3x + 2,a2 – 3,5y – 3 
 Suku tiga adalah bentuk Aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi 





Contoh: 4x2 + 6x – 2, 7x2 – 2x + 5 
c. Operasi Aljabar 
Operasi adalah sebuah aksi yang dilakukan pada satu atau dua bilanagan 
untuk menghasilkan sebuah bilangan hasil.Jenis-jenis operasi dalam Aljabar 
adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, akar kuadrat dan 
sebagainya. 
1) Sifat-sifat 
 Sifat komutatif: a + b = b + a 
 Sifat asosiatif: (a + b) + c = a + (b + c) 
 Sifat distributif: a (b + c) = (ab) + (bc) 
2) Penjumlahan dan pengurang Bentuk Aljabar 
a) Penjumlahan Suku-suku Sejenis 
Dalam operasi penjumlahan, hal yang perlu mendapat perhatian adalah 
penggunaan sifat-sifat penjumlahan berikut ini: 
 Sifat komutatif : a + b = b + a 
 Sifat asosiatif : (a + b) + c = a + (b + c) 
 Sifat distributif : a(b + c) = (ab) + (bc) 
: (a + b) c = (ac) + (bc) 
Contoh: sederhanakan suku banyak berikut ini: 
 4x + 3x 
 (8x + 5) – (7x – 3) 
Jawab: 
 4x + 3x = (4 + 3) x = 7x 





= 8x – 7x + 5 + 3 
= x + 8 
3) Memahami penjumlahan dan pengurangan bentuk Aljabar 
Contoh: Tentukan penjumlahan 7a + 4b dengan 8a − 6b. 
Jawab: (7a + 4b) + (8a − 6b) = 7a + 4b + 8a + (–6b)  
= 7a + 8a + 4b + (–6b)  
= 15a + (−2b)  
= 15a − 2b 
Tentukan pengurangan 7a + 4b oleh 8a − 6b. 
Jawab: (7a + 4b) − (8a − 6b) = 7a + 4b – 8a − (−6b)  
 = 7a − 8a + 4b + 6b  
= −a + 10b 
4) Memahami perkalin bentuk Aljabar 
a) Sifat-sifat atau aturan perkalian tanda  
(1)  (𝑎) × (𝑏) = 𝑎𝑏  
(2)  (𝑎) × (−𝑏) = −𝑎𝑏  
(3) (-𝑎) × (−𝑏) = 𝑎𝑏  
(4)  (-𝑎) × (𝑏)= −𝑎𝑏  
b) Sifat komutatif untuk perkalian 𝑎 × 𝑏 = 𝑏 × 𝑎  
c)  Sifat assosiatif untuk perkalian 𝑎 × 𝑏 × 𝑐 = (𝑎 × 𝑏) × 𝑐 = 𝑎 × (𝑏 × 𝑐)  
d) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan  
𝑎 × (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) + (𝑎 × 𝑐), untuk setiap bilangan bulat α, b, dan c. 





𝑎 × (𝑏 − 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) − (𝑎 × 𝑐), untuk setiap bilangan bulat α, b, dan c. 
 
Tabel 2. 2 








3 x 5 = 15 
-4 x 7 = -28 
6 x (-8) = -48 
3 x a = 3a 
-2 x a = -2a 
t x (-5) = -5t 








Hal ini berarti perkalian suku satu mengikuti aturan perkalian tanda, 
perkalian variabel sejenis dilakukan dengan formula an x am = an + m serta 
perkalian antar bilangan didepan variabel. Contoh: hitunglah ! 
 2x     
         
 (  )  
Jawab: 
         (    )   (    )       
         (    )   (      )   3x2+3 = 3x5  
 (  )  (  )   (  )  (    )  (    )       
 
5) Memahami pembagian bentuk Aljabar 
Sifat-sifat operasi pecahan bentuk aljabar 
















     
  
  dengan 
b ≠ 0, d ≠ 0          







     




















B. Penelitian yang Relavan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Maryani dalam skripsinya”Upaya Meningkatkan  
Motivasi Belajar Matematika Dengan Model Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) Pada Pokok Bahasan Lingkaran Di Kelas XI B Siswa SMK S 
Panca Dharma Padangsidimpuan” dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa prestasi 
belajar siswa pada matematika meningkat dari hasil tes awal hingga tes akhir siklus II 
yaitu, nilai rata-rata siswa pada saat tes awal (27,69), dengan persentase ketuntasan  
belajar (7,4%) tes akhir siklus I (57,59), dengan persentase ketuntasan belajar 
(48,14%), tes akhir siklus II (76,11), dengan persentase ketuntasan belajar (81,84%). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Kooperatif Tipe Teams 
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
33
 
Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saya teliti adalah 
terletak pada model penelitian dan sama-sama melibatkan siswa untuk diskusi pada 
saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti yang 
sebelumnya untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, sedangkan yang 
saya teliti adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan juga terletak pada materi 
pelajaran siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni yulinta, dkk “upaya meningkatkan hasil belajar 
matematika melalui model teams games tournament (TGT) pada materi turunan 
fungsi aljabar” dari berdasarkan hasil tes pemahaman belajar siswa yang semakin 
meningkat ini ditunjukkan bahwa nilai rata-rata dari 28 siswa yaitu 61,9, untuk 
persentase siswa yang tuntas yaitu 12 (42,9%) dan persentase siswa yang belum 
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tuntas yaitu 16 (57,1%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada 
model pembelajaran yang diterapkan sama. Perbedaannya terletak pada materi dan 
sekolah pembelajaran penilitian dimana penelitian terdahulu meneliti dengan materi 
turunan fungsi aljabar, sedangkan yang saya teliti di Kelas VII-2 MTs N 2 
Padangsidimpuan dan meteri yang diajarkan adalah Aljabar.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur sinta Ritonga, “Upaya meningkatkan hasil belajar 
dan kreativitas belajar Matematika melalui model pembelajaran kooperatif teams 
games tournament (TGT)  pada materi bangun ruang di kelas VIII-A MTs S Pondok 
pesantren daral-ma’arif basilam baru, dari berdasarkan hasil tes pemahaman belajar 
siswa yang semakin meningkat dari sebelumnya tindakan sebesar 65 menjadi 67, 39 
(siklus 1 peremuan 1) dan 70, 86 (siklus 1 pertemuanke 2). Sedangkan pada siklus II 
pertemuan I ini rata-rata kelas yang di ditemukan adalah 75, 21 meningkat menjadi 
80, 21 dengan artian persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 82, 62% siswa yang 
tuntas dan 17, 4% siswa yang belum tuntas. Maka peneliti dapat menyimpulakan 
bahwa hasil tersebut sudah meningkat (lebih dari 80% siswa yang tuntas) maka 
penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan hasil pemahaman 
belajar matematika siswa telah tercapai.
35
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada 
model pembelajaran yang diterapkan sama. Perbedaannya terletak pada materi 
pembelajaran dan tingkat penelitian dimana penelitian terdahulu meneliti Di Kelas 
VIII MTs S Pondok  Pesantren Darul-Ma’arif Basilam Baru, sedangkan yang saya 
teliti Di Kelas VII MTs N 2 Padangsidimpuan dan materi yang diajarkan adalah 
Aljabar. 
C. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan suatu pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari 
peristiwa disekitarnya. Matematika sebagai cabang dari suatu ilmu pengetahuan pada 
dasarnya dapat dipandang sebagai pembelajaran pola pikir dan ilmu pengetahuan yang 
dapat dikembangkan. Namun fakta yang sering ditemukan di lapangan bahwa salah 
satu pembelajaran yang sulit pada jenjang dasar dan menengah adalah matematika, oleh 
karena itu minat belajar matematika lebih sering rendah dibandingkan dengan minat 
belajar lainnya. Hal ini bukan semata-mata bukan hanya faktor dari siswa, cara mengajar 
guru yang kurang menyenangkan bagi siswa. Selama ini sistem pembelajaran yang 
didapatkan selalu menggunakan model pembelajaran yang menoton sehingga 
pembelajaran mendapatkan hasil yang kurang diharapkan. 
Hal ini berdampak pada berpikir kritis siswa karena siswa  tidak dibiasakan 
menghubungkan realita dengan materi pelajaran yang dipelajari. Hal ini menjadi 
hambatan ataupun kendala bagi siswa, maka dibutuhkan sebuah alternatif untuk 
memecahkan permasalahan tersebut. Untuk itu seorang guru perlu memberikan 
keterkaitan dan pembelajaran yang menyenangkan siswa, maka salah satu cara yang 
digunakan adalah dengan menerapkan Model pembelajaran Teams Games Tournament. 
Model pembelajaran Teams Games Tournament yang dimaksud adalah sebuah model 





diskusi dalam berkelempok dan games dan di bantu dengan alat seperti media atau 
gambar sehingga membuat siswa lebih aktif dalam berperan, karena pada proses 
pembelajaran siswa dituntut untuk bekerja sama dalam kelompoknya. 
Berdasarkan kerangka berpikir, tersebut maka digambarkan kerangka berrpikir 
sebagai berikut: 
Gambar 2. I 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
     
     
     
     
     
      















D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara impiris. Berdasarkan kerangka berpikir dan landasan 
teori yang diperoleh, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah terdapat 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan model   kooperatif Teams Games 
Tournament (TGT) pada pokok bahasan aljabar di kelas VII MTs S pondok pesantren 























A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka penelitian ini dilaksanakan di MTs S Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan. Waktu penelitian ini akan 
direncanakan sejak bulan Oktober 2019 sampai dengan bulan November 2020. Alasan 
peneliti menjadikan MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan 
sebagai tempat penelitian, karena model Pembelajara Teams Games Tournament belum 
ada diterapkan guru saat pembelajaran berlangsung dan penelitian dengan judul ini juga 
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B. Jenis Dan Metode Penelitian 
Adapun jenis penelitan ini adalah penilitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap 
berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti.
 Penelitian tindakan 
kelas (PTK) dapat diuraikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah pembelajaran dengan 
cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
36
 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 




C. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar Siondop Julu 
Angkola Selatan.  Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-C 
MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan yang berjumlah 27 
siswa. Alasan memilih kelas ini adalah karena di kelas ini hasil belajarnya masih relatif 
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan observasi awal yang telah peneliti lakukan dengan 
guru matematika. 
D. Prosedur Penelitian 
Kurt lewin menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari 
beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: perencanaan, tindakan, 
pengamatan atau observasi dan refleksi. Berdasarkan langkah-langkah di atas, 
selanjutnya dapat digambarkan lagi menjadi beberapa siklus, yang akhirnya menjadi 
kumpulan dari beberapa siklus. Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan 
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berhenti apabila kreteria keberhasilan telah tercapai.
38
 Sebagai penjajakan awal maka 
terlebih dahulu diadakan tes yang berfungsi sebagai evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum diberikan tindakan disamping observasi, sedangkan 
observasi awal adalah untuk mengetahui tindakan yang harus dilakukan dalam rangka 
peningkatan hasil belajar siswa. Dari hasil tes dan observasi tersebut maka dalam 
refleksi ditetapkan tindakan yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Apabila digunakan dalam bentuk visualisasi maka akan tergambar bagan sebagai 
berikut: 
Gambar 3. 1 














Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus digambarkan sebagai berikut: 
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1. Tahap perencanaan 
Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah: 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b. Menyiapkan instrument (tes, lembar observasi). 
c. Uji coba intrumen yang di ujikan pada siswa kelas VII 
2. Membuat tahap pelaksanaan tindakan. 
Tahap pelaksanaan dalam pelaksanaan dalam proses pembelajaran dengan model 
Teams Games Tournament adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 
c. Guru membentuk kelompok yang heterogen berdasarkan hasil tes awal. 
d. Membagi lembar kerja siswa (LKS) pada setiap kelompok dan memberikan 
permasalahan tentang materi dengan catatan setiap siswa menjawab soal sendiri-
sendiri tampa bantuan dari teman kelompoknya. 
e. Kemudian di diskusikan bersama dalam satu kelompok dengan cara 
membandingkan perbedaan jawaban masing-masing agar setiap siswa lebih 
memahami dan menguasai materi. 
f. Guru memandu siswa untuk memainkan suatu permainan yaitu permainan kartu 
bernomor, para siswa menarik kartunya dan memainkannya sesuai dengan struktur 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 







3. Tahap pengamatan atau observasi. 
Peneliti melakukan pengamatan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tindakan yang telah disusun, 
observasi dapat mencatat berbagai kelemahan dana kekuatan dalam melaksanakan 
tindakan, sehingga hasilnya dapat dijadikan masukan ketika refleksi untuk 
penyusunan ulang memasuki putaran atau siklus berikutnya. 
4. Tahap refleksi 
  Dari tindakan yang dilakukan maka peneliti melihat kekurangan yang 
dilaksanakan selama tindakan. Refleksi dilakukan untuk mencatat berbagai 
kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 
ulang. 
Siklus II 
 Siklus II dan siklus selanjutnya dilakukan apabila hasil penelitian belum mencapai 
indikator keberhasilan. Siklus akan berhenti jika indikator keberhasilan telah tercapai. 
Terhadap siklus II dan siklus berikutnya dilakukan sama seperti tahapan pada sikus I. 
E. Sumber Data 
Adapun sumber dan data yang diperoleh sebagai berikut: 
a. Sumber data: sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas VII-C Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siondop Julu Angkola Selatan yang berjumlah sebanyak 27. 
b. Jenis data: jenis data pada penelitian ini terdiri dari hasil observasi siswa, observasi 
guru, serta tes yang diberikan kepada siswa. Untuk mendapatkan data tentang 







F. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang relavan dengan penilaian ini, penulis 
menggunakan instrument pengumpulan data berupa observasi dan tes, selama 
pembelajaran untuk setiap pertemuan. Pengamatan setelah dilakukan proses belajar 
mengajar. Instrument yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Instrumen Digunakan Dalam Penelitian 
 
No  Instrument  Kegunaan  Pelaksanaan  
1.  Observasi  Memperoleh informasi tentang 
proses belajar matematika dengan 
menggunakan model TGT 
Setiap 
pertemuan 
2.  Tes  Memperoleh data dan informasi 





Observasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang mengharuskan penelitian 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, waktu, peristiwa, 
tujuan dan perasaan. Pada saat observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa 
serta untuk mengetahui gambaran umum mengenai pelaksanaan pembelajaran dan 
masalah-masalah yang dihadapai di kelas. Lembar observasi ini berupa penilaian 
aktivitas siswa di kelas. 
Dalam penggunaan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrument. Dari 





bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan, kemudian 




Tabel 3. 3 
Kisi-kisi observasi  
 
No  Kegiatan  Ya  Tidak  
Pendahuluan  
1 Guru mengucap salam.   
2 Siswa menjawab salam   
3 Mengajak siswa untuk mengawali kegiatan dengan berdoa.   
4 Guru memeriksa kehadiran siswa   
5 Siswa memdengarkan absen yang dibacakan guru   
6 Meminta siswa mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
  
7 Siswa mempersiapkan perlengkapan dan mengkondisikan 
suasanan belajar. 
  
8 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament 
(TGT). 
  
8 Siswa menyimak rencana pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
  
9 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
  
10 Siswa membentuk kelompok, sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
  
Inti  
11 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
  
12 Siswa memahami dan mempelajari materi yang diberikan 
guru 
  
13 Siswa diminta untuk mengamati tentang materi aljabar   
14 Siswa mengamati materi aljabar   
15 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar  
  
16 Siswa bertanya tentang materi aljabar   
17 Apabila terdapat siswa yang belum paham guru meminta 
siswa lain untuk memberikan contoh tentang materi aljabar 
  
18 Siswa lain pun memberikan contoh materi aljabar   
19 Setiap kelompok diberi soal latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai sumber, (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan 
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20 Siswa mencari informasi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
  
21 Guru mengawasi jalannya tournament   
Penutup  
22 Guru memberikan hadiah pada kelompok yang mendapatkan 
skor paling tinggi 
  
23 Siswa menerima hadiah dari guru   
24 Guru membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan 
materi 
  
25 Siswa merangkum atau menyimpulkan materi   
26 Guru memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik 
  
27 Siswa mendengarkan dan memberi umpan baik   
28 Siswa diberikan tes siklus 2 pertemuan II   
29 Siswa menjawab soal tes yang diberikan guru   
30 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk mempelajari materi berikutnya  
  
31 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru   
32 Guru memimpin membaca doa dan salam penutup   
33 Siswa berdoa dan menjawab salam    
 
2. Tes  
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku, atau kinerja 
seseorang berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-masing 
subjek yang menuntut tugas-tugas kognitif. Tes adalah alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atas mengukur sesuatu dalam suasana tertentu dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
40
Tes yang digunakan disini berupa  
essay sebanyak 5 soal, yang berfungsi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
setelah mempelajari materi Aljabar dengan menggunakan model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT). Hasil tes yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan 
kepada siswa di setiap akhir pertemuan siklus I, siklus II dan seterusnya sampai hasil 
belajar siswa meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 
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Tabel 3. 4 
Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Materi Aljabar  
 
No  Indikator  Tingkat Kognitif No soal  
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Menyebutkan pengertian 
variabel, konstanta, koefesien, 
dan suku dalam bentuk aljabar 
       
 
 
2. Menentukan hasil dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian dan 
menyederhanakan pecahan 
bentuk dari sebuah bentuk 
Aljabar. 
       1 
3. Menyelesaikan operasi 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian dan 
menyederhanakan pemecahan 
pada bentuk Aljabar. 
       2 
4. Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan operasi hitung 
(tambah, kurang, kali, bagi,)  
       3 
5. Memeriksa dan membuktikan 
nilai kebenaran dari 
penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian bentuk 
Aljabar  
       4 
6. Membuat masalah mengenai 
bentuk Aljabar dan 
mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
menyelesaikannya dengan 
bentuk Aljabar. 























No Keterangan  Skor 
1. Siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar 4 
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya kuran lengkap 
3 
3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya salah 
2 
4. Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 
penyelesaiannya salah 
1 
5. Siswa tidak menjawab soal 0 
 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisi data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis 
berupa pengelompokan dan pengkategorian dan yang sesuai dengan aspek-aspek yang 
ditentukan, dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif, yaitu suatu 
metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data 
yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran 
yang diterapkan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa atau tidak. Analisis data yang 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Analisis Deskriptif 
Pada analisis secara deskriptif ini yang dianalisis merupakan gambaran jalannya 
proses pembelajaran. 
b. Analisis statistik sederhana 
Pada analisis secara statistik sederhana ini meliputi ketuntasan individu dan 
ketuntasan klasikal. 
1) Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa individu  
   rumus: 
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Keterangan : 
P = Persentase 
X = Jumlah skor/item yang dijawab benar  
Xi = Skor maksimum dari tes
42
 
100 = Bilangan tetap  
2) Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa klasikal  
Rumus : 
 𝑒    𝑎 𝑎    𝑎   𝑎  
    𝑎      𝑎  𝑎       𝑎 
    𝑎   𝑒          𝑎
        
      Untuk menyelesaikan data sesuai dengan fokus masalah adalah dengan 
mencari rata-rata kelas dengan rumus sebagai berikut: 





  ̅ = Nilai rata-rata 
∑  = jumlah semua nilai rata-rata 
∑  = jumlah siswa 
Data tersebut akan dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
individu, klasikal, dan rata-rata kelas. Penelitian ini akan berhenti apabila terjadi 
peninggkatan hasil belajar matematika siswa pada setiap siswa.
43
 
3) Penyimpanan Data 
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Pada tahap penyimpanan data ini, kreteria keberhasilan siswa dalam hasil 
belajar matematika dapat disimpulkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3. 6 




Presentase (%) Kategori  
85-100 Sangat baik 
75-84 Baik  
65-74 Cukup  
55-64 Kurang  
  50 Sangat kurang 
 
Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini 
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam 
siklus selanjutnya. Dalam hal ini, siklus pembelajaran akan dihentikan jika 
persentase ketuntasan sisawa dalam tes maupun observasi hasil belajar siswa 
dalam kelas telah mencapai sedikitnya 75% dari jumlah seluruh siswa yang telah 
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BAB IV   
HASIL PENELITIAN 
J. Deskripsi Data Hasil Penelitian   
1. Kondisi Awal  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs S PON-PES Al-Abraar 
Siondop Julu Angkola Selatan. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII-C. 
Proses penelitian ini dimulai dengan mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah 
dan guru wali kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar untuk meminta izin 
persetujuan dalam melaksanakan penelitian ini dan menyampaikan tujuan 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Setelah itu, peneliti melaksanakan observasi 
awal berupa pengamatan selama proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan ternyata peneliti menemukan 
beberapa masalah yaitu guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan 
Tanya jawab dalam proses pembelajaran sehingga pada proses pembelajaran 
matematika tersebut cenderung didominasikan oleh guru. Terlihat juga bahwa ada 
siswa yang hanya diam jika guru memberikan pertanyaan, ada pula siswa yang 
menjawab pertanyaan dari guru jika di tunjuk oleh guru. Di sisi lain ada juga siswa 
yang berbisik-bisik, serta ada siswa yang melamun ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran. 
Melihat hal tersebut, peneliti menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah satu upaya mengatasi 
masalah tersebut maka penelitian memilih model pembelajaran Team Games 








aljabar di kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar. Kegiatan selanjutnya anak disuruh 
mengerjakan soal-soal yang disediakan oleh guru, apabila sudah selesai dikumpulkan 
dan diperiksa. Sehingga diperoleh data hasil belajar siswa. 
Peneliti melakukan tes awal pada hari kamis tanggal 13 Agustus 2020 untuk 
melihat kemampuan hasil belajar siswa pada materi bentuk aljabar yang diberikan 
kepada siswa kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar yaitu berupa 5 butir soal essay 
test. Dari test kemampuan awal tersebut peneliti menemukan adanya kesulitan siswa 
dalam mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pertanyaan-pertanyaan dan 
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditujukan dengan membuat model 
matematika serta penggunaan strategi yang tepat dalam penyelesaian masalah. 
 Tabel 4.1  
Hasil Tes Belajar Kondisi Siklus Kelas VII-C MTs S  
PON-PES Al-Abraar 
 
No  Nama siswa  KKM Nilai  Keterangan  
1. Ainur Rasyidah Nts 75 60 Tidak Tuntas 
2. Arlita Fansana 75 80 Tuntas  
3. Asmaulidiyah Siregar 75 55 Tidak Tuntas 
4. Azijah Situmrang 75 50 Tidak Tuntas 
5. Bunga Citra Hasibuan 75 65 Tidak Tuntas 
6. Ceskyde Sari Raihani 75 75 Tuntas 
7. Dinda Pitria 75 75 Tuntas  
8. 
 
Elis Ayu Marsika  
Rambe 
75 70 Tidak Tuntas 
9. Ernisa Harahap 75 80 Tuntas  
10. Fauziah Ramadani 75 75 Tuntas 
11. Isma Ramadani 75 60 Tidak Tuntas 
12. Ismawana Rambe 75 65 Tidak Tuntas 
13. Isna Ayu Lestari 75 70 Tidak Tuntas 
14. Jaskiya Ulpa 75 60 Tidak Tuntas 
15. Jihan Atara Jua Siregar 75 80 Tuntas  
16. Lili Anisa Harahap 75 70 Tidak Tuntas 
17. Novilda Hani Ginting 75 50 Tidak Tuntas 
18. Nur Hayati 75 50 Tidak Tuntas 
19. Putri Kholija Dalimunte 75 50 Tidak Tuntas 
20. Putri Salsabila Siregar 75 70 Tidak Tuntas 
21. Riani Puji Lestari 75 75 Tuntas 





23. Rosmalina Harahap 75 40 Tidak Tuntas 
24. Rostima Warni Sitohang 75 50 Tidak Tuntas 
25. Saindah 75 40 Tidak Tuntas 
26. Sila Azkiaya Situmeang 75 40 Tidak Tuntas 
27. Siti Hoironnisa Pulungan 75 60 Tidak Tuntas 
  
Berdasarkan hasil tes awal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di 
MTs S PON-PES Al-Abraar masih tergolong rendah seperti pada tabel di atas. Dari 
data di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa atau 25,92%  
dari seluruh siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa atau 
77,77% dari seluruh siswa. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat pula 
disajikan dengan diagram lingkaran sebagai berikut: 
Gambar 4.1 





Secara keseluruhan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus 
dimana siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri 2 pertemuan. Dari hasil 
tes awal yang telah dilakukan terlihat bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 











Penelitian dilaksanakan pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 
perencanaan (planing), tindakan (action), observasi (observation), dan reflektif 
(reflection). Deskripsi pelaksanaan penelitian dengan model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) dalam hal meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa 
di kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar diuraikan pada setiap siklusnya. 
2. Siklus I Pertemuan I 
a. Perencanaan (planing) 
Dari kondisi awal hasil belajar siswa tersebut maka sebelum melakukan 
pelaksanaan penerapan model Team Games Tournament (TGT) dengan 
menggunakan kartu soal sebagai alat peraga dalam pembelajaran matematika. 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah di awali dengan berdiskusi 
bersama guru mata pelajaran matematika MTs S PON-PES Al-Abraar. Kegiatan 
perencanaan selanjutnya yaitu menyusun intrumen penelitian yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
a) Membuat skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT). 
b) Menyampaikan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 
c) Mempersiapkan Kartu Soal 
d) Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi kegiatan proses 
pembelajaran belajar mengajar dan LKS (Lembar Kerja Siswa) tes untuk 
dikerjakan secara individu. 
Pembuatan instrumen penelitian berupa tes awal dan tes disetiap siklus  
disusun berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan dan dibuat 





menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dengan 
menggunakan kartu soal sebagai alat peraga. 
b. Pelaksanaan (Action) 
Berdasarkan RPP yang telah direncanakan selama pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I, maka peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus I ini dilakukan pada hari kamis 20 Agustus 2020 yang berlangsung 2 x 
40 menit, di mana akhir pertemuan akan diberikan tes untuk melihat sejauh mana 
peningkatan hasil belajar matematika pada materi bentuk aljabar. Adapun 
tindakan yang dilakukan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pada awal kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa, setelah mengecek kehadiran siswa dan 
mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 
Sebelum memasuki kegiatan inti peneliti meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menyampaikan materi yang diajarkan, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok setiap kelompok terdiri 4-5 dan menyampaikan model 
yang digunakan saat pembelajaran. 
2. Pada kegiatan inti guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami 
dan mempelajari tentang materi aljabar, siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar, mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar, meminta siswa untuk memberikan contoh tentang materi aljabar, 
meminta siswa untuk mencari informasi diberbagai sumber (buku pegangan 






3. Pada kegiatan penutup guru memberikan hadiah pada kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, membimbing siswa merangkum atau 
menyimpulkan materi, memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik, memberikan tes siklus I 
pertemuan I, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan 
untuk pembelajaran pesan untuk pembelajaran berikutnya dan memimpin 
membaca doa dan salam penutup. 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung yaitu materi bentuk aljabar. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajran Matematika dengan menggunakan 
model TGT. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan oleh peneliti yakni sebanyak 33 item aktivitas guru dan siswa yang 
tertera dalam lembar observasi (10 item kegiatan pendahuluan, 11 item kegiatan 
inti, dan 12 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 10. Lembar observasi 
itu digunakan untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 
Selama pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, yang 
bertindak sebagai observer yang menceklis kegiatan selama pembelajaran 
berlangsung adalah guru bidang studi Matematika kelas VII-C atau ibu Masrina 
Harahap. Jadi, dari hasil observasi yang telah peneliti sediakan ada beberapa item 
yang masih belum teraksana oleh guru maupun siswa. Berikut rekapitulasi hasil 





     Tabel 4.2   
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar 




















22 66,66% 12 36,36% 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat pula disajikan dengan diagram lingkaran sebagai 
berikut: 
Gambar  4.2 
Diagram Lingkaran Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C  
MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar Siklus I Pertemuan I 
 
 
Kesimpulan dari hasil observasi pembelajaran yaitu belum maksimal 
dikarenakan masih banyak item-item yang belum terlaksana seperti yang telah 
peneliti paparkan sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan hasil observasi 











siswa yang telah dikumpulkan dan akan dianalisis menggunakan deskriptif 
kualitatif dan data tes hasil belajar akan dianalisis dengan menggunakan deskriptif 
kuantitatif.  
Berdasarkan hasil tes siklus I pertemuan 1 siswa pada pokok materi Bentuk 
Aljabar yang tuntas 9 siswa dan yang tidak tuntas 18 dari 27 siswa dan persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 33,33% sedangkan persentase yang tidak 
tuntas yaitu 66,66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
VII MTs S Al-Abraar masih rendah, seperti tertera pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.3 



















27 9 33,33% 18 66,66% 












Diagram Lingkaran Hasil Tes Siklus I Pertemuan I Kelas VII-C MTs S PON-
PES Al-Abraar 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pada siklus I pertemuan I ini model Team Games Tournament (TGT) dengan 
menggunakan kartu soal ini dapat menimbulkan semangat belajar siswa dalam 
pembelajaran. 
d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan I yang bertujuan 
untuk meningkatkan Hasil Belajar Matematika siswa di kelas VII-C MTs Pondok 
pesantren Al-Abraar. Terlihat setelah dilakukannya tes ditemukan ada peningkatan 
persentase. 
Nilai ketuntasan kelas untuk hasil belajar Matematika siswa dari sebelum tindakan 
yaitu 25,92% (7 siswa) meningkat menjadi 33,33% (9 siswa). Peningkatan kemampuan 
hasil Matematika tersebut belum mencapai dari yang diharapkan. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidak berhasilan yang terjadi pada siklus I 











Keberhasilan dari siklus I pertemuan 1 terlihat dari hasil belajar siswa 
sebelum tindakan hanya 7 siswa yang tuntas meningkat menjadi 9 siswa yang tuntas 
dari 27 siswa di kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar.  
b) Ketidakberhasilan 
Beberapa hal yang belum tuntas: 
(1) Siswa sering menggunakan kesempatan izin untuk keluar kelas, sehingga 
mereka tidak dapat mendengarkan semua pokok bahasan yang diajarkan 
guru. 
(2) Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan ke-1 masih rendah, hal ini dapat 
dilihat masih sedikit dari jumlah siswa yang tuntas dalam menjawab soal. 
Nilai rata-rata siswa juga masih rendah yaitu 61,66 dan ada 20 siswa yang 
tidak memenuhi standar kelulusan atau KKM yang ditetapkan oleh sekolah 
yaitu 75. Terlihat dari hasil belajar siswa ditemukan hanya 7 siswa yang 
tuntas dari 27 siswa. 
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus I pertemuan ke-I maka perlu 
dilakukan rencana untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus I diantaranya 
yaitu peneliti harus mampu mengkondisikan kelas sehingga tidak ada lagi siswa izin 
keluar masuk kelas  agar siswa dapat memahami pokok bahasan yang diajarkan oleh 
guru. Berdasarkan hasil tes pertemuan I dapat dilihat peningkatan yang terjadi jika 
dibandingkan dengan hasil tes awal. Peningkatan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Perbandingan Hasil Tes Awal dengan Siklus I Pertemuan I 
Kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
No Hasil Tes Awal Hasil Tes Pertemuan I 
Siklus I 
Peningkatan  






Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil tes pertemuan I siklus I diperoleh 
data yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa hanya mencapai 9 
orang atau 33,33% yang tuntas. Sedangkan 18 orang atau 66,66% yang tidak 
tuntas.  
3. Siklus I Pertemuan II 
a. Perencanaan (Planing) 
Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah diawali dengan berdiskusi 
bersama guru mata pelajaran matematika MTs S PON-PES Al-Abraar. Pada 
perencanaan ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran TGT untuk 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada pokok materi Aljabar, 
kemudian peneliti akan memberi tes berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal 
setiap pertemuan. 
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan materi pembelajaran. 
b. Membuat skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
c. Menerapkan model TGT. 
d. Menentukan sumber belajar. 
e. Mengarahkan siswa dalam belajar berdiskusi dan pemamfaatan media kartu 
soal bernomor 
f. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi kegiatan proses 







b. Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan II ini dilakukan pada hari kamis 
27 Agustus 2020 yang berlangsung selama 2 x 40 menit, dimana akhir pertemuan 
akan diberikan tes untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar 
matematika pada materi aljabar. Adapun tindakan yang dilakukan meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Pada awal kegiatan pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa, setelah mengecek kehadiran siswa dan 
mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 
Sebelum memasuki kegiatan inti peneliti meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menyampaikan materi yang diajarkan, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok setiap kelompok terdiri 4-5 dan menyampaikan model 
yang digunakan saat pembelajaran. 
2) Pada kegiatan inti peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk memahami 
dan mempelajari tentang materi aljabar, siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar, mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar, meminta siswa untuk memberikan contoh tentang materi aljabar, 
meminta siswa untuk mencari informasi diberbagai sumber (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan (LKS) dan mengawasi siswa dalam 
pembelajaran. 
3) Pada kegiatan penutup peneliti memberikan hadiah pada kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, membimbing siswa merangkum atau 
menyimpulkan materi, memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 





pertemuan II, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan 
untuk pembelajaran pesan untuk pembelajaran berikutnya dan memimpin 
membaca doa dan salam penutup. 
c. Tahap Pengamatan (Obseving) 
Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung yaitu materi penjumlahan dan pengurangan aljabar. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlaksanaan pembelajran Matematika 
dengan menggunakan model TGT. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan oleh peneliti yakni sebanyak 33 item aktivitas guru dan siswa yang 
tertera dalam lembar observasi (10 item kegiatan pendahuluan, 11 item kegiatan 
inti, dan 12 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 11. Lembar observasi 
itu digunakan untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). 
Selama pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, yang 
bertindak sebagai observer yang menceklis kegiatan selama pembelajaran 
berlangsung adalah guru bidang studi Matematika kelas VII-C atau ibu Masrina 
Harahap. Jadi, dari hasil observasi yang telah peneliti sediakan ada beberapa item 
yang masih belum teraksana oleh guru maupun siswa. Berikut rekapitulasi hasil 










Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar 





















23 69,69% 10 30,30% 
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat pula disajikan dengan diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
Gambar  4.4 
Diagram Lingkaran Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siklus I Pertemuan II 
 
 
Kesimpulan dari hasil observasi pembelajaran yaitu belum maksimal 
dikarenakan masih banyak item-item yang belum terlaksana seperti yang telah 
peneliti paparkan sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan hasil observasi 











siswa yang telah dikumpulkan dan akan dianalisis menggunakan deskriptif 
kualitatif dan data tes hasil belajar akan dianalisis dengan menggunakan deskriptif 
kuantitatif.  
Berdasarkan hasil tes siklus I pertemuan II siswa pada pokok materi 
Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar yang tuntas 12 siswa dan yang 
tidak tuntas 15 dari 27 siswa dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 
44,44% sedangkan persentase yang tidak tuntas yaitu 55,55%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII MTs S Al-Abraar masih rendah, 
seperti tertera pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 



















27 12 44,44% 15 55,55% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah siswa yang tuntas pada siklus I 
pertemuan II adalah  12 orang atau 44,44% dan yang tidak tuntas adalah sebanyak 
15 orang atau 55,55%. Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat pula 














d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dengan tindakan yang dilakukan melalui 
metode berdiskusi dan pemamfaatan media kartu soal bernomor pada model TGT di 
siklus I pertemuan II yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
model TGT pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar di kelas 
VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar. Terlihat setelah dilakukannya tes ditemukan ada 
peningkatan persentase. 
Nilai ketuntasan kelas untuk hasil belajar Matematika siswa dari pertemuan ke-1 
yaitu 33,33% (9 siswa) meningkat  menjadi 44,44% (12 siswa). Peningkatan hasil belajar 
Matematika tersebut belum mencapai dari yang diharapkan. 
Dari hasil tersebut ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus I 











Keberhasilan dari siklus I pertemuan ke-2 terlihat dari hasil belajar siswa pada 
pertemuan 1 hanya 9 siswa yang tuntas meningkat menjadi 12 orang siswa yang 
tuntas dari 27 orang siswa di kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren  Al-Abraar. 
b) Ketidakberhasilan  
Beberapa hal yang belum tuntas 
(1) Siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran baik itu dalam 
kelompok. 
(2) Siswa masih sulit memahami pokok bahasan pelajaran dilihat dari 
sebagian indikator hasil belajar yang seharusnya dicapai oleh seluruh 
siswa masih berada pada kategori cukup. 
Hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan ke-2 masih rendah, hal ini dapat dilihat 
masih sedikit dari jumlah siswa yang tuntas dalam menjawab soal. Nilai rata-rata siswa 
juga masih rendah yaitu 66,85 dan ada 15 siswa yang tidak memenuhi standar kelulusan 
atau KKM yang  ditetapkan  oleh  sekolah  yaitu  75.  Terlihat dari hasil belajar siswa 
ditemukan hanya 12 siswa yang tuntas dari 27 siswa. 
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul pada siklus I pertemuan ke-2 maka 
perlu dilakukan rencana untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus I 
diantaranya yaitu: 
a) Peneliti harus lebih bisa membuat siswa tertarik untuk belajar Matematika 
khususnya pada pokok materi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 
dengan model pembelajaran TGT. 
b) Peneliti harus mampu mengkondisikan kelas sehingga tidak ada lagi siswa 





Pada siklus I pertemuan II juga menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini 
terlihat setelah dijatuhkan tes melihat penguasaan siswa terhadap materi tersebut. 
Tes tersebut disesuaikan dengan indikator hasil belajar matematika siswa tentang 
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Peningkatan ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Perbandingan Hasil Tes Siklus I Pertemuan I dan II 
Kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
No Hasil Tes Pertemuan I 
Siklus I 
Hasil Tes Pertemuan II 
Siklus I 
Peningkatan  
1. 33,33% 44,44% 11,11% 
 
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperoleh. Perbaikan yang 
dilakukan adalah: 
1. Peneliti lebih menjelaskan materi yang berkait. 
2. Peneliti harus berusaha untuk membuat siswa lebih fokus kepada materi 
dengan membuat lebih banyak kartu soal bernomor pada kartu permainannya. 
3. Peneliti mengubah anggota-anggota disetiap kelompok. 
 
4. Siklus II Pertemuan I 
a. Perencanaan (Planing) 
Sesudah memulai siklus I dua pertemuan dengan menggunakan model 
pembelajaran TGT dengan menggunakan kartu soal, dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi perkalian bentuk aljabar baik secara 
individual maupun keseluruhan meskipun belum mencapai ketuntasan maksimal, 
peneliti masih tetap menerapkan model TGT dengan menggunakan kartu soal 





hasil observasi dari siklus I dan melakukan lebih banyak bimbingan dan arahan di 
bandingkan siklus I. 
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II pertemuan I adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKS, dan lebih banyak 
kartu soal. 
2) Mengubah anggota-anggota disetiap kelompok. 
3) Peneliti lebih menjelaskan kembali materi yang terkait. 
4) Menyiapkan hadiah berupa benda kepada kelompok yang mengumpuli skor 
terbanyak. 
b. Pelaksanaan Kegiatan (Action) 
Berdasarkan RPP yang telah direncanakan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus I, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan kegiatan pada 
siklus II ini dilakukan dalam 2 pertemuan, dimana setiap pertemuan diberikan 
LKS dan tes untuk melihat sejauh mana peningkatan keberhasilan belajarnya pada 
materi perkalian bentuk aljabar. Berikut ini dijabarkan secara rinci proses 
pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus II dengan penerapan model 
TGT dengan menggunakan kartu soal sebagai alat peraga untuk menarik perhatian 
siswa. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I ini dilakukan pada hari 
kamis 3 September 2020 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, dan materi yang 
diajarkan adalah perkalian bentuk aljabar. Langkah yang peneliti lakukan adalah: 
1) Pada awal kegiatan pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam 





mengajak siswa untuk berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. 
Sebelum memasuki kegiatan inti peneliti meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menyampaikan materi yang diajarkan, membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok setiap kelompok terdiri 4-5 dan menyampaikan model 
yang digunakan saat pembelajaran. 
2) Pada kegiatan inti peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk memahami 
dan mempelajari tentang materi aljabar, siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar, mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar, meminta siswa untuk memberikan contoh tentang materi aljabar, 
meminta siswa untuk mencari informasi diberbagai sumber (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan (LKS) dan mengawasi siswa dalam 
pembelajaran. 
3) Pada kegiatan penutup peneliti memberikan hadiah pada kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, membimbing siswa merangkum atau 
menyimpulkan materi, memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik, memberikan tes siklus II 
pertemuan I, mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan 
untuk pembelajaran pesan untuk pembelajaran berikutnya dan memimpin 
membaca doa dan salam penutup. 
c. Tahap Pengamatan (Obseving) 
Melalui pengamatan yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung yaitu materi bentuk aljabar. Observasi dilakukan untuk mengetahui 






Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disediakan oleh peneliti yakni sebanyak 33 item aktivitas guru dan siswa yang 
tertera dalam lembar observasi (10 item kegiatan pendahuluan, 11 item kegiatan 
inti, dan 12 item kegiatan penutup) terlampir pada lampiran 12. Lembar observasi 
itu digunakan untuk melihat aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Teams Games Tournament. 
Selama pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, yang bertindak 
sebagai observer yang menceklis kegiatan selama pembelajaran berlangsung 
adalah guru bidang studi Matematika kelas VII-C atau ibu Masrina Harahap. Jadi, 
dari hasil observasi yang telah peneliti sediakan ada beberapa item yang masih 
belum teraksana oleh guru maupun siswa. Berikut rekapitulasi hasil observasi 
proses pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar 




















26 78,78% 7 21,21% 
 









Gambar  4.6 
Diagram lingkaran Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siklus II Pertemuan I 
 
 
Kesimpulan dari hasil observasi pembelajaran yaitu belum maksimal 
dikarenakan masih banyak item-item yang belum terlaksana seperti yang telah 
peneliti paparkan sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan hasil observasi 
pembelajaran, maka peneliti akan menguraikan hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa yang telah dikumpulkan dan akan dianalisis menggunakan deskriptif 
kualitatif dan data tes hasil belajar akan dianalisis dengan menggunakan deskriptif 
kuantitatif.  
Berdasarkan hasil tes siklus II pertemuan 1 siswa pada pokok materi Perkalian 
Bentuk Aljabar yang tuntas 17 siswa dan yang tidak tuntas 10 dari 27 siswa dan 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 72,96% sedangkan persentase 
yang tidak tuntas yaitu 37,03%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
































27 17 72,96% 10 37,03% 
 
Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat pula disajikan dengan diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
Gambar 4.7 






d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan siklus II pertemuan I diperoleh peningkatan yang cukup 
terhadap hasil belajar siswa. Kelemahan pertemuan 1 siklus II ini terletak pada 
kurang kondisifnya kegiatan pembelajaran pada kelompok yang terbentuk yang 










media kartu soal bernomor pada model TGT tersebut dapat menarik perhatian 
siswa, untuk memperbaiki pada pertemuan II siklus II, siswa diberikan sanksi 
apabila kelompok menjawab soal dengan nilai salah dan menambah lebih banyak 
lagi kartu soal pada permainannya. Peningkatan pertemuan I pada siklus II ini 
dapat dilihat pada tebel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Perbandingan Hasil Siklus I Pertemuan II dengan Siklus II pertenuan I  
Kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
No Hasil Tes Pertemuan II 
Siklus I 
Hasil Tes Pertemuan I 
Siklus II 
Peningkatan  
1. 44,44% 62,96% 18,52% 
  
5. Siklus II Pertemuan II 
a. Perencanaan (Planing) 
1). Peneliti membuat skenario pembelajaran TGT berdasarkan langkah-langkah 
TGT sesuai dengan RPP. 
2).   Peneliti menyiapkan lembar observasi, LKS dan kartu soal yang terbuat dari 
kertas origami. 
3).  Memberi sanksi pengurangan skor pada kelompok jika anggota kelompoknya 
menjawab soal dengan nilai salah. 










b. Pelaksanaan kegiatan (Action) 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 2 ini dilakukan pada hari 
kamis 10 September 2020 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dan materi yang 
diajarkan adalah pembagian bentuk aljabar. Langkah-langkah yang peneliti 
lakukan adalah: 
a) Pada awal kegiatan pembelajaran peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam 
dan menanyakan kabar siswa, setelah mengecek kehadiran siswa dan mengajak 
siswa untuk berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran. Sebelum 
memasuki kegiatan inti peneliti meminta siswa mempersiapkan perlengkapan 
dan peralatan yang diperlukan, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menyampaikan materi yang diajarkan, membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok setiap kelompok terdiri 4-5 dan menyampaikan model yang 
digunakan saat pembelajaran. 
b) Pada kegiatan inti peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk memahami 
dan mempelajari tentang materi aljabar, siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar, mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar, meminta siswa untuk memberikan contoh tentang materi aljabar, 
meminta siswa untuk mencari informasi diberbagai sumber (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan (LKS) dan mengawasi siswa dalam 
pembelajaran. 
c) Pada kegiatan penutup peneliti memberikan hadiah pada kelompok yang 
mendapatkan skor tertinggi, membimbing siswa merangkum atau 
menyimpulkan materi, memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik, memberikan tes siklus II, 





pembelajaran pesan untuk pembelajaran berikutnya dan memimpin membaca 
doa dan salam penutup. 
c. Tahap pengamatan (Observing) 
Sama halnya dengan siklus 1, observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana keterlaksanaan proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran TGT. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan oleh peneliti yakni sebanyak 33 item aktivitas 
guru dan siswa yang tertera dalam lembar observasi (14 item kegiatan 
pendahuluan, 20 item kegiatan inti, dan 6 item kegiatan penutup) terlampir pada 
lampiran 13. Lembar observasi itu digunakan untuk melihat aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah. 
Selama pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan peneliti, yang bertindak 
sebagai observer yang menceklis kegiatan selama pembelajaran berlangsung 
adalah guru bidang studi Matematika kelas VII-C atau Ibu Masrina Harahap. 
Berikut rekapitulasi hasil observasi proses pembelajaran yang disajikan dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok Pesantren Al-Abraar 
























Berdasarkan tabel tersebut diatas, maka dapat pula disajikan dengan diagram lingkaran 
sebagai berikut: 
Gambar  4.8 
Diagram lingkaran Hasil Observasi Aktivitas Belajar Kelas VII-C MTs S Pondok 
Pesantren Al-Abraar Siklus I Pertemuan I 
 
 
Kesimpulan hasil observasi pembelajaran pada siklus II pertemuan ke-2 
sudah terlaksana dengan baik dan lancar. Peneliti sebagai guru memeriksa 
kesiapan siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Setiap saat peneliti 
memberikan motivasi kepada siswa untuk berperan aktif dan bekerjasama dengan 
kelompok masing-msing. Sehingga diskusi dalam kelompok terlaksana dengan 
baik. Siswa lebih aktif dibandingkan dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Selain itu, selama proses pembelajaran guru juga memotivasi siswa untuk teliti 
dalam mengerjakan soal. Siswapun mulai tidak segan untuk bertanya kepada 
peneliti. 
Peneliti dan guru bidang studi selaku observer memantau jalannya diskusi 










kembali pokok materi yang telah dipelajari. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran pada pokok materi Pembagian Bentuk Aljabar dengan menerapkan 
model pembelajaran TGT dengan baik dan membuat kegiatan belajar menjadi 
lebih terarah. 
Setelah tindakan dilakukan pada siklus II pertemuan ke-2 maka data tersebut 
di analisis kembali. Diperoleh nilai rata-rata siswa meningkat yaitu 75,55. Terlihat 
dari kemampuan hasil belajar siswa ditemukan 21 siswa yang tuntas dari 27 siswa 
dengan persentase keuntungan 77,77% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 
siswa dengan persentase 22,22%. Hasil tes tersebut tertera pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.12 
Distribusi Perolehan Nilai Tes Siswa Siklus II Pertemuan II  Kelas 

















27 21 77,77% 6 22,22% 
 
Dengan melihat tabel di atas, diketahui bahwa hasil belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan yaitu yang tuntas sebanyak 21 orang atau 
77,77% dan yang tidak tuntas sebanyak 6 orang atau 22,22%. Berdasarkan tabel 














d. Refleksi (Reflection) 
Dari tes penguasaan materi pembagian bentuk aljabar pada siklus II 
pertemuan II diketahui penguasaan materi siswa semakin baik dan banyak siswa 
yang tuntas dalam belajar. Kelebihan pada pembelajaran pada pertemuan II siklus 
II ini adalah penggunaan media kartu soal bernomor serta pemberian sanksi 
kepada kelompok apabila menjawab pertanyaan dengan salah dan memberi hadiah 
kepada kelompok yang mengumpulkan skor terbanyak. 
Selanjutnya berdasarkan hasil tes pertemuan II siklus II dapat dilihat 
peningkatan yang terjadi jika dibandingkan dengan hasil tes pertemuan I siklus II, 
peningkatan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Perbandingan Hasil Tes Siklus II Pertemuan I dengan Pertemuan II   
Kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
No Hasil Tes Pertemuan I 
Siklus II 
Hasil Tes Pertemuan II 
Siklus II 
Peningkatan  











Berdasarkan hasil tes pada pertemuan II siklus II serta dari tindakan 
yang dilakukan maka diperoleh data hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
hasil belajar matematika siswa hanya mencapai 21 orang atau 77,77% 
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan ada 6 orang atau 22,22%.  
Setelah tindakan, observasi dan juga evaluasi dilakukan maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan reflektif. Dari hasil tersebut terdapat 
keberhasilan yang terjadi pada siklus II pertemuan II yaitu: 
a) Keberhasilan  
Deskripsi hasil pembelajaran siklus II pertemuan II adalah deskripsi hasil 
pengamatan. Adapun upaya-upaya yang dilakukan peneliti agar hasil 
belajarnya semakin meningkat adalah: 
a. Semua siswa sudah mengerjakan soal tes dengan baik, walaupun masih 
ada 6 siswa lagi yang belum tuntas. Hal ini terjadi karena peneliti 
memberikan sanksi berupa pengurangan skor apabila siswa tidak 
mengerjakan soal tes, dan juga permainan yang digunakan dapat 
merangsang gairah belajar, dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Tabel 4.14 
Persentase Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Setiap Siklus  

















Siklus I Pertemuan I 22 item 66,66% 12 item 36,36% 
Siklus I Pertemuan II 23 item 69,69 % 10 item 30,30% 
Siklus II Pertemuan I 26 item 78,78% 7 item 21,21% 







Berdasarkan tabel  di atas, maka dapat pula disajikan dengan diagram batang sebagai 
berikut: 
Gambar 4.10 
Diagram Batang Persentase Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Setiap Siklus  
 
 
Berdasarkan hasil dari tindakan selama siklus II ini dengan menggunakan 
model TGT dengan menggunakan kartu soal pada pokok bahasan aljabar di 
kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar telah terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa yang diterapkan pada penelitian ini, hal ini dikarenakan penelitian telah 
berusaha secara maksimal untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
terjadi selama proses pembelajaran. Berikut ini tabel peningkatan hasil tes 
setiap siklus: 
Tabel 4.15 
Perbandingan Hasil Tes Setiap Pertemuan 
 











Prasiklus  Tes Awal 7 orang  25,92% 20 orang 74,07% 
Siklus I Pertemuan I 9 orang  33,33% 18 orang 66,66% 
Siklus I Pertemuan II 12 orang 44,44% 15 orang 55,55% 
Siklus II Pertemuan I 17 orang 66,96% 10 orang 37,03% 
Siklus II Pertemuan 
II 





















66.66% 69.69% 78.78% 87.87% 3 .36% 30.30% 21.21% 12.12% 
terlaksana tidak terlaksana






Berdasarkan tabel di atas, maka dapat pula disajikan dengan diagram batang sebagai 
berikut: 
Gambar 4.11 







Perbandingan Peningkatan Hasil Tes Setiap Pertemuan 
Kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
No  Perbandingan setiap siklus Peningkatan 
1. Tes Awal (25,92%) Siklus I pertemuan I (33,33%) 7,41% 
2. Siklus I pertemuan I 
(33,33%) 
Siklus I Pertemuan II 
(44,44%) 
11,11% 
3. Siklus I pertemuan II 
(44,44%) 
Siklus II pertemuan I 
(62,96%) 
18,52% 
4. Siklus II pertemuan I 
(66,96%) 









































K. Analisi Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis hasil penelitian data diketahui bahwa terjadi peningkatan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Dengan Model Kooperatif  Team Games Tournament (TGT) Pada 
Pokok Bahasan Aljabar Di Kelas VII-C MTs Pondok Pesantren Modern Al-Abraar Siondop Julu 
Angkola Selatan dan hal tersebut sesuai dengan yang diharapkan yakni  75 yang memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar. Peningkatan hasil belajar matematika siswa telah mencapai 77,77% 
maka penelitian ini dihentikan pada siklus II pertemuan II. 
Tidak ada perbedaan langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada siklus I dan siklus II, 
perbedaan yang terjadi pada siklus I dan siklus II yaitu cara peneliti menguasai atau 
mengkondisikan  kelas sehingga tidak ada lagi siswa yang izin keluar masuk kelas, berbincang-
bincang ketika melaksanakan diskusi dan peneliti memotivasi siswa untuk lebih giat belajar agar 
tercapainya semangat kerjasama dalam kelompok.  
Berikut tabel dan diagram peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata pada 












Tes Awal dengan Siklus I Pertemuan I
Siklus I Pertemuan I dengan Siklus I Pertemuan II
Siklus I Pertemuan II dengan Siklus II pertemuan I




















Siklus I & Siklus II 
Nilai Rata-Rata Kelas
Tabel 4.17 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa berdasarkan Nilai Rata-rata kelas 
pada Siklus I sampai Siklus II 
 
Kategori Tes Rata-rata Kelas 
Tes Siklus I Pertemuan I 62,40 
Tes Siklus I Pertemuan II 66,85 
Tes Siklus II Pertemuan I 72,77 
Tes Siklus II Pertemuan II 75,55 
 
   Gambar 4.13 
Diagram Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Berdasarkan 









Tabel 4.18  
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 





























66.66% 55.55% 37.03% 22.22% 
Jumlah siswa yang tuntas Persentase siswa yang tuntas

















9 33,33% 18 66,66% 
Siklus 1 
Pertemuan Ke-2 
12 44,44% 15 55,55% 
Siklus II 
Pertemuan Ke-1 
17 66,96% 10 37,03% 
Siklus II 
Pertemuan ke-2 





 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 







Dilihat dari tabel dan diagram tersebut, peningkatan hasil belajar siswa terus terjadi dari 
siklus I sampai siklus II. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 33,33% menjadi 77,77% 
tertera pada lampiran. Begitu juga dengan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran TGT dari siklus I sampai siklus II juga tertera pada lampiran. 
Hal tersebut sejalan dengan hipotesis penelitian pada bab II bahwa penerapan model 





Pondok Pesantren Al-Abraar pada pokok materi Aljabar. Dengan demikian hipotesis penelitian 
yang dibuat peneliti diterima. 
L. Keterbatasan penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan kehati-hatian dan dengan langkah-
langkah yang sesuai dengan prosedur metodologi penelitian tindakan kelas. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis, namun untuk 
mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai 
keterbatasan. Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MTs S 
PON-PES Al-Abraar ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan diantaranya yaitu: 
1. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan, hal ini 
mengakibatkan langkah-langkah model Team Games Tournament (TGT) tidak tuntas 
dalam satu pertemuan. 
2. Pada saat pembelajaran matematika di MTs S PON-PES Al-Abraar, guru belum 
terbiasa dengan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sehingga 
dalam pembelajaran ada siswa yang tidak aktif secara individual maupun kelompok. 
3. Adanya kesulitan dalam membimbing siswa melakukan diskusi kelompok dalam 
peroses model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sehingga belajarnya 
diskusi menjadi kurang efektif. 
4. Dalam model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) sulit untuk melakukan 
penilaian secara individual karena bersembunyi dibalik kelompoknya sehingga masih 
ada siswa yang kurang efektif. 
Meskipun peneliti menemukan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 
selalu berusaha agar keterbatasan yang dihadapai tidak mengurangi makna penelitian, 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa penggunaan model Team Games Tournament (TGT) dapat 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa pada pokok bahasan aljabar di kelas VII-C 
MTs S PON-PES Al-Abraar siondop julu angkola selatan, hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan kegiatan terjadi pada keseluruhan seperti yang terlihat pada siklus penelitian. 
Dimana hasil tes awal yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa belum tuntas 
dalam materi aljabar, terbukti bahwa dari 27 siswa hanya sebanyak 7 siswa yang tuntas 
dengan persentase sebasar 25,92% dan yang tidak tuntas sebanyak 21 siswa dengan 
persentase 77.77% berdasarkan fakta tersebut, dengan menerapkan model TGT Hasil 
penelitian dapat meningkatan kemampuan belajar siswa, terlihat pada siklus I pertemuan I 
dari 33,33% menjadi 44,44% di siklus I pertemuan II dan pada siklus II pertemuan I dari 
62,96% menjadi 77,77% siklus II pertemuan II. Dengan demikian peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar yang dicapai persentase paling 
tinggi dalam penelitian ini yaitu 77,77%. 
Dari hasil penelitian bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di kelas 
VII-C MTs S PON-PES Al-Abraar. 
B. SARAN 








1. Kepada kepala sekolah, hendaknya lebih memperhatikan kinerja guru dalam proses 
pembelajaran di sekolah serta hendaknya mengupayakan pengadaan berbagai model 
pembelajaran sebagai alat bantu ataupun media dalam proses pembelajaran, sehingga 
tercapai pembelajaran yang relevan dan inivatif untuk meningkatkan kemampuan 
hasil belajar siswa. Salah satunya adalah dengan menerapkan model TGT dalam 
pembelajaran. 
2. Kepada guru, disarankan memperhatikan kemampuan hasil belajar siswa dan 
melibatkan peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar, guru dapat menggunakan 
model TGT sebagai alternatif dalam memilih strategi/model pembelajaran. 
3. Kepada siswa, disarankan agar siswa lebih aktif dan lebih tekun belajar matematika, 
semakin memberanikan  dan membiasakan diri untuk bertanya dan mengemukakan 
pendapat baik dalam pembelajaran yang melibatkan kelompok ataupun tidak. 
4. Kepada peneliti, selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan dan memperluas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
Nama Sekolah  : MTs S PON-PES Al-Abraar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi Pokok    : Bentuk Aljabar 
Topik                :  Mengenal bentuk Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (1 pertemuan) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun dan percaya diri dalam berintegrasi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 






B. Kompetensi Dasar  
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar   
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 
bentuk aljabar 
C. Indikator 
3.5.1 Menyebutkan pengertian variabel, konstanta, koefesien, dan suku dalam bentuk 
Aljabar 
3.5.2 Menentukan variabel, konstanta, koefesien, dan suku dalam bentuk Aljabar 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu : 
1. Menyebutkan pengertian variabel, konstanta, koefesien, dan suku dalam bentuk Aljabar 
2. Menentukan variabel, konstanta, koefesien, dan suku dalam bentuk Aljabar 
E. Materi Pokok  
     Bentuk aljabar, seperti : 2, x; 2x; 2x + 4, 2x + 3y + 7. Bentuk-bentuk yang   dipisahkan 
oleh tanda penjumlahan disebut dengan suku. Berikut nama-nama bentuk aljabar 
berdasarkan banyaknya suku. 
1. 2, x, dan 2x disebut suku satu atau monomial 
2. 2x + 4 disebut suku dua atau binomial 
3. 2x + 3y + 7 disebut suku tiga atau trinomial 
4. Untuk bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku dinamakan polynomial 
Pada bentuk 2x + 4, bilangan 2 disebut koefisien, x disebut variabel, sedangkan 4 
disebut dengan konstanta. 
F. Model/Metode Pembelajaran 
1.  Model pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT) 






G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Kegiatan Guru 
 
Kegiatan Siswa Waktu 
 
Pendahuluan  
1. Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa dengan menyapa 
dan memberi salam. 
 
2. Sebelum belajar, guru 
mengajak siswa berdo’a 
bersama yang dipimpin oleh 
salah seorang peserta didik 
dengan penuh khidmat.  
 
3. Guru memeriksa kesiapan 
peserta didik dengan 
memeriksa kehadiran, kerapian 
pakaian, tempat duduk. 
 
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan 
hubungannya dengan 
kehidupan sehari-hari . 
 
Langkah 1: menyiapkan 
5. Meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan 
mengodisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
 
6. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model 
pembelajaran teams games 
tournament (TGT) 
 
Langkah 2: membagi 
Kelompok dan permaianan 
7. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 










3. Menyatakan kehadiran 



























Langkah 3: Guru Membagi 
LKS 
1. Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk memahami 
dan mempelajari tentang materi 
 
1. Siswa memahami dan 
mempelajari materi 
 









2. Siswa diminta untuk 
mengamati tentang materi 
aljabar. 
 
3. Guru mengarahkan siswa untuk 
bertanya tentang materi aljabar. 
 
4. Apabila terdapat siswa yang 
belum paham maka guru 
meminta siswa lain untuk 
memberikan contoh tentang 
materi aljabar. 
 
5. Setiap kelompok diberi soal  
latihan. Kemudian siswa 
diminta untuk mencari 
informasi diberbagai sumber 
(buku pegangan siswa) untuk 
menyelesaikan soal latihan  
(LKS) 
 




3. Siswa bertanya  
 
 





5. Siswa menjawab 
lembar soal (LKS) 




6. Siswa tertip 
Penutup 
 
Langkah 4: Penilaian dan 
pemberian hadiah sekaligus 
menyimpulkan materi 
1. guru memberikan hadiah pada 
kelompok yang medapatkan 
skor tertinggi. 
 
2. Guru membimbing siswa 
merangkum atau 
menyimpulkan materi. 
3. Guru memberikan reflektif 
kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan 
memberikan umpan balik. 
 
4. Siswa diberikan tes siklus 1 
 
5. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 




6. Guru memimpin membaca doa 
 
 
1. Siswa yang kelompok 
tertinggi nilainya 










4. Siswa menerima tes 
dan menjawabnya. 












dan salam penutup. 6. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar      : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
2. Bahan Ajar        : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1.Teknik Penilaian  : Tes tertulis  
: Lembar observasi aktivitas siswa 
     2. Instrumen Penilaian  : Tes Essy (uraian) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
Nama Sekolah  : MTs S PON-PES Al-Abraar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi Pokok    : Bentuk Aljabar 
Topik                : Memahami penjumlahan dan pengurangan Bentuk Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (1 pertemuan) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun dan percaya diri dalam berintegrasi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 






B. Kompetensi Dasar  
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar   
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 
bentuk aljabar. 
C. Indikator  
3.5.1 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk ajabar 
3.5.2 Menentukan sifat-sifat penjumlahan danpengurangan pada operasi bentuk aljabar 
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu :  
1. Menjumlahkan dan mengurangkan bentuk aljabar 
2. Menyebutkan sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan operasi bentuk aljabar. 
E. Materi Pokok  
1. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan  
Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan :  
a. Sifat Komutatif  
Untuk sembarang bilangan real α dan b, berlaku sifat α + b = b + α  
b. Sifat Asosiatif  
Untuk sembarang bilangan real α, b, dan c berlaku sifat (α + b) + c = α + (b + c)  
Untuk sembarang bilangan real α, b, dan c berlaku sifat (α - b) - c = α - (b - c)  
c. Sifat Distributif  
Untuk sembarang bilangan reil α, b, dan c, berlaku sifat αb + αc = α (b + c) = (b + 





Untuk sembarang bilangan riil α, b, dan c, berlaku sifat αb - αc = α (b - c) = (b - c) α  
F. Model/Metode Pembelajaran. 
         1. Model pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT) 
         2. Metode pembelajaran : Kerja kelompok, diskusi, Permainan dan tanya    jawab.  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan 
 







8. Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dengan menyapa dan 
memberi salam. 
 
9. Sebelum belajar, guru mengajak 
siswa berdo’a bersama yang 
dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh 
khidmat.  
 
10. Guru memeriksa kesiapan peserta 
didik dengan memeriksa 
kehadiran, kerapian pakaian, 
tempat duduk. 
 
11. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari . 
 
Langkah 1: menyiapkan 
12. Meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengodisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
 
13. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model 
pembelajaran teams games 
tournament (TGT) 
 
Langkah 2: membagi Kelompok 
dan permaianan 
14. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 













































Langkah 3: Guru Membagi 
LKS 
7. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi 
aljabar 
 
8. Siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar. 
 
9. Guru mengarahkan siswa untuk 
bertanya tentang materi aljabar. 
 
10. Apabila terdapat siswa yang 
belum paham maka guru meminta 
siswa lain untuk memberikan 
contoh tentang materi aljabar. 
 
11. Setiap kelompok diberi soal  
latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi 
diberbagai sumber (buku 
pegangan siswa) untuk 
menyelesaikan soal latihan  (LKS) 
 









2. Siswa mengamati 
 
 
3. Siswa bertanya  
 
 





5. Siswa menjawab 











Langkah 4: Penilaian dan 
pemberian hadiah sekaligus 
menyimpulkan materi 
7. guru memberikan hadiah pada 
kelompok yang medapatkan skor 
tertinggi. 
 
8. Guru membimbing siswa 
merangkum atau menyimpulkan 
materi. 
9. Guru memberikan reflektif 
kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan 
memberikan umpan balik. 
 
10. Siswa diberikan tes siklus 1 
 
11. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 





7. Siswa yang 
kelompok tertinggi 
nilainya menerima 





















12. Guru memimpin membaca doa 




12. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar      : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
2. Bahan Ajar        : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1.Teknik Penilaian  : Tes tertulis  
: Lembar observasi aktivitas siswa 
2. Instrumen Penilaian  : Tes Essy (uraian) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
Nama Sekolah  : MTs S PON-PES Al-Abraar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi Pokok    : Bentuk Aljabar 
Topik                : Memahami penjumlahan dan pengurangan Bentuk Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (1 pertemuan) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun dan percaya diri dalam berintegrasi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar  
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar   





4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 
bentuk aljabar. 
C. Indikator  
3.5.1 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk ajabar 
3.5.2 Menentukan sifat-sifat penjumlahan danpengurangan pada operasi bentuk aljabar 
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu :  
1. Menjumlahkan dan mengurangkan bentuk aljabar 
2. Menyebutkan sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan operasi bentuk aljabar. 
E. Materi Pokok  
1. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan  
Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan :  
a. Sifat Komutatif  
Untuk sembarang bilangan real α dan b, berlaku sifat α + b = b + α  
b. Sifat Asosiatif  
Untuk sembarang bilangan real α, b, dan c berlaku sifat (α + b) + c = α + (b + c)  
Untuk sembarang bilangan real α, b, dan c berlaku sifat (α - b) - c = α - (b - c)  
c. Sifat Distributif  
Untuk sembarang bilangan reil α, b, dan c, berlaku sifat αb + αc = α (b + c) = (b + 
c) α Untuk sembarang bilangan riil α, b, dan c, berlaku sifat αb - αc = α (b - c) = (b - 
c) α  
F. Model/Metode Pembelajaran. 
         1. Model pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT) 
         2. Metode pembelajaran : Kerja kelompok, diskusi, Permainan dan tanya    jawab.  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan 
 







15. Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dengan menyapa dan 
memberi salam. 
 
16. Sebelum belajar, guru mengajak 
siswa berdo’a bersama yang 




16. Berdo’a bersama. 
 






dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh 
khidmat.  
 
17. Guru memeriksa kesiapan peserta 
didik dengan memeriksa 
kehadiran, kerapian pakaian, 
tempat duduk. 
 
18. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari . 
 
Langkah 1: menyiapkan 
19. Meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengodisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
 
20. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model 
pembelajaran teams games 
tournament (TGT) 
 
Langkah 2: membagi Kelompok 
dan permaianan 
21. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 


































Langkah 3: Guru Membagi 
LKS 
13. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi 
aljabar 
 
14. Siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar. 
 
15. Guru mengarahkan siswa untuk 
bertanya tentang materi aljabar. 
 
16. Apabila terdapat siswa yang 
belum paham maka guru meminta 
siswa lain untuk memberikan 
contoh tentang materi aljabar. 
 
 





7. Siswa mengamati 
 
 
8. Siswa bertanya  
 
 











17. Setiap kelompok diberi soal  
latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi 
diberbagai sumber (buku 
pegangan siswa) untuk 
menyelesaikan soal latihan  (LKS) 
 
18. Guru mengawasi jalannya 
tournament 
 
10. Siswa menjawab 









Langkah 4: Penilaian dan 
pemberian hadiah sekaligus 
menyimpulkan materi 
13. guru memberikan hadiah pada 
kelompok yang medapatkan skor 
tertinggi. 
 
14. Guru membimbing siswa 
merangkum atau menyimpulkan 
materi. 
15. Guru memberikan reflektif 
kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan 
memberikan umpan balik. 
 
16. Siswa diberikan tes siklus 1 
 
17. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk pembelajaran materi 
berikutnya. 
 
18. Guru memimpin membaca doa 





13. Siswa yang 
kelompok tertinggi 
nilainya menerima 
















18. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 
30 menit  
 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar      : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
2. Bahan Ajar        : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 





: Lembar observasi aktivitas siswa 
2. Instrumen Penilaian  : Tes Essy (uraian) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 
Nama Sekolah  : MTs S PON-PES Al-Abraar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi Pokok    : Bentuk Aljabar 
Topik                : Memahami perkalian bentuk Aljabar 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (1 pertemuan) 
A.  Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun dan percaya diri dalam berintegrasi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar  
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar   





4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 
bentuk aljabar. 
C. Indikator  
3.5.1 Menyelesaikan operasi perkalian pada bentuk aljabar.  
3.5.2 Menentukan sifat-sifat perkalian pada operasi aljabar.  
D. Tujuan Pembelajaran  
Siswa mampu :  
1. mengalikan bentuk aljabar.  
2. Menyebutkan sifat-sifat perkalian operasi aljabar.  
E. Materi Pokok  
Perkalian  
1.  Sifat-sifat atau aturan perkalian tanda  
(5)  (+𝑎)×(+𝑏)=+𝑎𝑏  
(6)  (+𝑎)×(−𝑏)=−𝑎𝑏  
(7) (𝑎−)×(−𝑏)=+𝑎𝑏  
(8)  (𝑎−)×(+𝑏)=−𝑎𝑏 2 
2. Sifat komutatif untuk perkalian 𝑎×𝑏=𝑏×𝑎  
3.  Sifat assosiatif untuk perkalian 𝑎×𝑏×𝑐=(𝑎×𝑏)×𝑐=𝑎×(𝑏×𝑐)  
4. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan  
𝑎×(𝑏+𝑐)=(𝑎×𝑏)+(𝑎×𝑐), untuk setiap bilangan bulat α, b, dan c. 
5. Sifat distributif perkalian terhadap pengurangan  
𝑎×(𝑏−𝑐)=(𝑎×𝑏)−(𝑎×𝑐), untuk setiap bilangan bulat α, b, dan c 
F. Model/Metode Pembelajaran. 
         1. Model pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT) 






G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan 
 






22. Guru menyiapkan fisik dan psikis 
siswa dengan menyapa dan 
memberi salam. 
 
23. Sebelum belajar, guru mengajak 
siswa berdo’a bersama yang 
dipimpin oleh salah seorang peserta 
didik dengan penuh khidmat.  
 
24. Guru memeriksa kesiapan peserta 
didik dengan memeriksa kehadiran, 
kerapian pakaian, tempat duduk. 
 
25. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan hubungannya dengan kehidupan 
sehari-hari . 
 
Langkah 1: menyiapkan 
26. Meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengodisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 
27. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran 
teams games tournament (TGT) 
 
Langkah 2: membagi Kelompok 
dan permaianan 
28. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 






























28. Siswa membentuk 
kelompok 




Langkah 3: Guru Membagi LKS 
19. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
 
20. Siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar. 
 
21. Guru mengarahkan siswa untuk 
bertanya tentang materi aljabar. 
 
 




12. Siswa mengamati 
 
 
13. Siswa bertanya  
 
 






22. Apabila terdapat siswa yang belum 
paham maka guru meminta siswa 
lain untuk memberikan contoh 
tentang materi aljabar. 
 
23. Setiap kelompok diberi soal  
latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai 
sumber (buku pegangan siswa) 
untuk menyelesaikan soal latihan  
(LKS) 
 














16. Siswa tertip 
Penutup  
 
Langkah 4: Penilaian dan 
pemberian hadiah sekaligus 
menyimpulkan materi 
19. guru memberikan hadiah pada 
kelompok yang medapatkan skor 
tertinggi. 
 
20. Guru membimbing siswa 
merangkum atau menyimpulkan 
materi. 
21. Guru memberikan reflektif kepada 
siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan 
memberikan umpan balik. 
 
22. Siswa diberikan tes siklus 2 
 
23. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk pembelajaran materi 
berikutnya. 
 

























24. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 
30 menit  
 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar      : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 






I. Penilaian Hasil Belajar 
1.Teknik Penilaian  : Tes tertulis  
: Lembar observasi aktivitas siswa 
2. Instrumen Penilaian  : Tes Essy (uraian) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 
Nama Sekolah  : MTs S PON-PES Al-Abraar 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi Pokok    : Bentuk Aljabar 
Topik                : memahami pembagian bentuk aljabar 
Alokasi Waktu : 2 × 40 menit (1 pertemuan) 
A.  Kompetensi Inti 
      KI 1 : Mengargai dan menghayati ajaran Agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural dan 
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam   ranah konkret dan 
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 







B. Kompetensi Dasar  
     3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar     
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 
    4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 
bentuk aljabar. 
C. Indikator  
3.5.1 menyederhanakan pembagian operasi bentuk aljabar. 
3.5.2  Menentukan sifat-sifat  pembagian operasi bentuk aljabar.  
D. Tujuan Pembelajaran  
     Siswa mampu :  
     1. menyederhanakan pembagian opersi bentuk aljabar 
     2. menentukan sifat-sifat pembagian operasi bentuk aljabar 
E. Materi Pokok  
Pembagian  























   
   
       
 



























F. Model/Metode Pembelajaran. 
         1. Model pembelajaran : Teams Games Tournament (TGT) 


















29. Guru menyiapkan fisik dan 
psikis siswa dengan menyapa 
dan memberi salam. 
 
30. Sebelum belajar, guru mengajak 
siswa berdo’a bersama yang 
dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh 
khidmat.  
 
31. Guru memeriksa kesiapan 
peserta didik dengan memeriksa 
kehadiran, kerapian pakaian, 
tempat duduk. 
 
32. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari . 
 
Langkah 1: menyiapkan 
33. Meminta siswa mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang 
diperlukan, dengan tujuan 
mengodisikan suasana belajar 
yang menyenangkan. 
 
34. Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model 
pembelajaran teams games 
tournament (TGT) 
 
Langkah 2: membagi 
Kelompok dan permaianan 
35. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa 










31. Menyatakan kehadiran 
































Langkah 3: Guru Membagi 
LKS 
25. Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk memahami dan 














26. Siswa diminta untuk mengamati 
tentang materi aljabar. 
 
27. Guru mengarahkan siswa untuk 
bertanya tentang materi aljabar. 
 
28. Apabila terdapat siswa yang 
belum paham maka guru 
meminta siswa lain untuk 
memberikan contoh tentang 
materi aljabar. 
 
29. Setiap kelompok diberi soal  
latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi 
diberbagai sumber (buku 
pegangan siswa) untuk 
menyelesaikan soal latihan  
(LKS) 
 
30. Guru mengawasi jalannya 
tournament 
 
18. Siswa mengamati 
 
 
19. Siswa bertanya  
 
 






21. Siswa menjawab 
lembar soal (LKS) 






22. Siswa tertip 
Penutup  
 
Langkah 4: Penilaian dan 
pemberian hadiah sekaligus 
menyimpulkan materi 
25. guru memberikan hadiah pada 
kelompok yang medapatkan skor 
tertinggi. 
 
26. Guru membimbing siswa 
merangkum atau menyimpulkan 
materi. 
27. Guru memberikan reflektif 
kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan 
memberikan umpan balik. 
 
28. Siswa diberikan tes siklus 2 
 
29. Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk 
pembelajaran materi berikutnya. 
 
30. Guru memimpin membaca doa 





25. Siswa yang kelompok 
tertinggi nilainya 










28. Siswa menerima tes 
dan menjawabnya. 




30. Siswa berdoa dan 
menjawab salam. 
30 menit  
 





H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Belajar      : Papan Tulis, Spidol, dan Penghapus 
2. Bahan Ajar        : Buku Matematika Kelas VII 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1.Teknik Penilaian  : Tes tertulis  
: Lembar observasi aktivitas siswa 
2. Instrumen Penilaian  : Tes Essy (uraian) 
 
Guru Matematika              Padangsidimpuan,    agustus 2020 
Kelas VII      Peneliti  
 
 
Masriana Harahap, S.Pd            Devi Permatasari Rambe 
                         NIM. 16 202 00043  
 
Mengetahuai, 
Kepala Sekolah MTs S PON-PES Al-Abraar 
 
 












Nilai Hasil Tes Awal Belajar Siswa  
 
Nama Siswa 





Keterangan 1 2 3 4 5 
Ainur Rasyidah Nts 4 3 3 1 1 12 60 Tidak Tuntas 
Arlita Fansana  3 4 2 4 3 16 80 Tuntas 
Asmaulidiyah Siregar 2 2 3 1 3 11 55 Tidak Tuntas 
Azijah Situmrang 3 2 2 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Bunga Citra Hasibuan 4 2 2 3 2 13 65 Tidak Tuntas 
Ceskyde Sari Raihani  4 4 3 2 2 15 75 Tuntas 
Dinda Pitria 4 3 3 3 2 15 75 Tuntas 
Elis Ayu Marsika Rambe 3 3 3 3 2 14 70 Tidak Tuntas 
Ernisa Harahap 3 4 4 2 3 16 80 Tuntas  
Fauziah Ramadani 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas  
Isma Ramadani  4 2 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas  
Ismawana Rambe 4 4 2 1 2 13 65 Tidak Tuntas 
Isna Ayu Lestari 4 4 3 2 1 14 70 Tidak Tuntas 
Jaskiya Ulpa 1 4 3 3 1 12 60 Tidak Tuntas 
Jihan Atara Jua Siregar 3 3 3 3 4 16 80 Tuntas  
Lili Anisa Harahap 4 2 2 2 3 14 70 Tidak Tuntas  
Novilda Hani Ginting 3 3 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Nur Hayati 3 2 1 2 2 10 50 Tidak Tuntas 
Putri Kholija Dalimunte 3 3 1 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Putri Salsabila Siregar 4 4 3 1 2 14 70 Tidak Tuntas 
Riani Puji Lestari 4 4 3 2 2 15 75 Tuntas  
Rodiyah Pasaribu 3 3 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Rosmalina Harahap 2 2 2 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Rostima Warni Sitohang 4 2 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Saindah 3 2 2 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Sila Azkiaya Situmeang 3 2 1 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Siti Hoironnisa Pulungan 4 2 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas 
 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa = 1.665 
Nilai Rata-Rata Kelas = 61,66 
Jumlah Siswa yang Tuntas = 7 
Persentase Siswa yang Tuntas = 25,92% 
Keterangan:  
Tuntas  = 7 







 Lampiran 6 
Nilai Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif Team Games Tournament (TGT) 









Keterangan 1 2 3 4 5 
Ainur Rasyidah Nts 4 3 3 1 1 12 60 Tidak Tuntas 
Arlita Fansana  3 4 2 4 3 16 80 Tuntas 
Asmaulidiyah Siregar 2 2 3 1 3 11 55 Tidak Tuntas 
Azijah Situmrang 3 2 2 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Bunga Citra Hasibuan 4 2 2 3 2 13 65 Tidak Tuntas 
Ceskyde Sari Raihani  4 4 3 2 2 15 75 Tuntas 
Dinda Pitria 4 3 3 3 2 15 75 Tuntas 
Elis Ayu Marsika Rambe 3 3 3 3 2 14 70 Tidak Tuntas 
Ernisa Harahap 3 4 4 2 3 16 80 Tuntas  
Fauziah Ramadani 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas  
Isma Ramadani  4 2 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas  
Ismawana Rambe 4 4 2 1 2 13 65 Tidak Tuntas 
Isna Ayu Lestari 4 4 3 2 1 14 70 Tidak Tuntas 
Jaskiya Ulpa 4 4 3 3 1 15 75 Tuntas 
Jihan Atara Jua Siregar 3 3 3 3 4 16 80 Tuntas  
Lili Anisa Harahap 4 4 2 2 3 15 75 Tuntas  
Novilda Hani Ginting 3 3 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Nur Hayati 3 2 1 2 2 10 50 Tidak Tuntas 
Putri Kholija Dalimunte 3 3 1 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Putri Salsabila Siregar 4 4 3 1 2 14 70 Tidak Tuntas 
Riani Puji Lestari 4 4 3 2 2 15 75 Tuntas  
Rodiyah Pasaribu 3 3 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Rosmalina Harahap 2 2 2 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Rostima Warni Sitohang 4 2 2 1 1 10 50 Tidak Tuntas 
Saindah 3 2 2 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Sila Azkiaya Situmeang 3 2 1 1 1 8 40 Tidak Tuntas 
Siti Hoironnisa Pulungan 4 2 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas 
 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa = 1.685 
Nilai Rata-Rata Kelas = 62,40 
Jumlah Siswa yang Tuntas = 9 
Persentase Siswa yang Tuntas = 33,33% 
Keterangan:  
Tuntas  = 9 







Nilai Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif Team Games Tournament (TGT) 
Siklus I Pertemuan II 
 
Nama siswa Skor Nomor Soal Skor 
Total 
Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 
Ainur Rasyidah Nts 4 3 3 2 2 14 70 Tidak Tuntas 
Arlita Fansana  3 4 3 3 2 15 75 Tuntas 
Asmaulidiyah Siregar 3 3 2 2 1 11 55 Tidak Tuntas 
Azijah Situmrang 3 3 2 2 3 13 65 Tidak Tuntas 
Bunga Citra Hasibuan 4 3 3 2 3 15 75 Tuntas 
Ceskyde Sari Raihani  4 4 3 3 1 15 75 Tuntas 
Dinda Pitria 4 4 3 2 3 16 80 Tuntas 
Elis Ayu Marsika Rambe 3 3 3 3 3 15 75 Tuntas 
Ernisa Harahap 3 4 4 3 2 16 80 Tuntas  
Fauziah Ramadani 4 4 3 2 3 16 80 Tuntas  
Isma Ramadani  3 3 3 2 1 12 60 Tidak Tuntas  
Ismawana Rambe 3 3 4 2 1 13 65 Tidak Tuntas 
Isna Ayu Lestari 4 4 2 3 2 15 75 Tuntas 
Jaskiya Ulpa 3 4 3 3 1 14 70 Tidak Tuntas 
Jihan Atara Jua Siregar 3 3 4 2 4 16 80 Tuntas  
Lili Anisa Harahap 3 3 3 2 4 15 75 Tuntas  
Novilda Hani Ginting 4 4 2 2 2 15 75 Tuntas 
Nur Hayati 3 3 2 2 1 11 55 Tidak Tuntas 
Putri Kholija Dalimunte 4 2 3 2 1 12 60 Tidak Tuntas 
Putri Salsabila Siregar 4 3 2 2 1 12 60 Tidak Tuntas 
Riani Puji Lestari 4 4 3 3 2 16 80 Tuntas  
Rodiyah Pasaribu 2 2 2 3 2 11 55 Tidak Tuntas 
Rosmalina Harahap 4 2 3 1 1 11 55 Tidak Tuntas 
Rostima Warni Sitohang 3 3 2 1 2 11 55 Tidak Tuntas 
Saindah 3 2 2 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Sila Azkiaya Situmeang 4 2 1 2 1 10 50 Tidak Tuntas 
Siti Hoironnisa Pulungan 3 4 1 2 1 11 55 Tidak Tuntas 
 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa = 1.805 
Nilai Rata-Rata Kelas = 66,85 
Jumlah Siswa yang Tuntas = 12 
Persentase Siswa yang Tuntas = 44,44% 
Keterangan:  
Tuntas  = 12 








Nilai Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif Team Games Tournament (TGT) 
Siklus II Pertemuan I 
 
Nama siswa Skor Nomor Soal Skor 
Total 
Nilai  Keterangan 
1 2 3 4 5 
Ainur Rasyidah Nts 4 3 3 3 2 15 75 Tuntas 
Arlita Fansana  4 4 3 3 2 16 80 Tuntas 
Asmaulidiyah Siregar 4 3 2 3 3 15 75 Tuntas 
Azijah Situmrang 3 3 2 2 3 13 65 Tidak Tuntas 
Bunga Citra Hasibuan 4 4 3 2 3 16 80 Tuntas 
Ceskyde Sari Raihani  4 4 3 3 2 16 80 Tuntas 
Dinda Pitria 4 4 3 2 3 16 80 Tuntas 
Elis Ayu Marsika Rambe 3 4 3 2 2 14 70 Tidak Tuntas 
Ernisa Harahap 4 3 4 3 2 16 80 Tuntas  
Fauziah Ramadani 4 4 3 3 2 16 80 Tuntas  
Isma Ramadani  3 3 3 3 3 15 75 Tuntas  
Ismawana Rambe 3 3 3 2 3 14 70 Tidak Tuntas 
Isna Ayu Lestari 3 3 4 3 2 15 75 Tuntas 
Jaskiya Ulpa 4 4 2 3 2 15 75 Tuntas 
Jihan Atara Jua Siregar 3 4 3 3 2 15 75 Tuntas  
Lili Anisa Harahap 3 3 4 2 4 16 80 Tuntas  
Novilda Hani Ginting 3 3 2 3 4 15 75 Tuntas 
Nur Hayati 4 4 2 2 2 14 70 Tidak Tuntas 
Putri Kholija Dalimunte 3 3 2 2 2 12 60 Tidak Tuntas 
Putri Salsabila Siregar 4 3 2 2 2 13 65 Tidak Tuntas 
Riani Puji Lestari 4 4 3 3 2 16 80 Tuntas  
Rodiyah Pasaribu 4 2 2 3 2 13 65 Tidak Tuntas 
Rosmalina Harahap 2 2 3 3 3 13 65 Tidak Tuntas 
Rostima Warni Sitohang 3 3 2 4 3 15 75 Tuntas 
Saindah 3 4 2 2 2 13 65 Tidak Tuntas 
Sila Azkiaya Situmeang 4 3 2 2 2 13 65 Tidak Tuntas 
Siti Hoironnisa Pulungan 4 2 3 3 3 15 75 Tuntas 
 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa = 1.975 
Nilai Rata-Rata Kelas = 72,77 
Jumlah Siswa yang Tuntas = 17 
Persentase Siswa yang Tuntas = 62,96% 
Keterangan:  
Tuntas  = 17 





Lampiran 9  
 Nilai Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif Team Games Tournament 
(TGT) 
Siklus II Pertemuan II 
 
Nama siswa Skor Nomor Soal Total % Keterangan 
1 2 3 4 5 
Ainur Rasyidah Nts 4 3 4 3 3 17 85 Tuntas 
Arlita Fansana  4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 
Asmaulidiyah Siregar 4 3 3 3 3 16 80 Tuntas 
Azijah Situmrang 3 3 3 3 1 13 65 Tidak Tuntas 
Bunga Citra Hasibuan 4 4 3 3 3 17 85 Tuntas 
Ceskyde Sari Raihani  3 3 3 4 2 15 75 Tuntas 
Dinda Pitria 4 4 3 1 4 16 80 Tuntas 
Elis Ayu Marsika Rambe 4 3 4 3 2 16 80 Tuntas 
Ernisa Harahap 4 4 3 2 2 15 75 Tuntas  
Fauziah Ramadani 4 4 3 2 2 15 75 Tuntas  
Isma Ramadani  4 3 2 3 3 15 75 Tuntas  
Ismawana Rambe 3 3 4 2 2 14 70 Tidak Tuntas 
Isna Ayu Lestari 4 4 2 3 2 15 75 Tuntas 
Jaskiya Ulpa 3 4 3 3 3 16 80 Tuntas 
Jihan Atara Jua Siregar 3 3 1 2 4 13 65 Tidak Tuntas  
Lili Anisa Harahap 3 3 2 3 4 15 75 Tuntas  
Novilda Hani Ginting 4 4 3 2 2 15 75 Tuntas 
Nur Hayati 3 3 3 2 2 13 65 Tidak Tuntas 
Putri Kholija Dalimunte 4 3 2 3 3 15 75 Tuntas 
Putri Salsabila Siregar 4 4 3 3 4 18 90 Tuntas 
Riani Puji Lestari 4 2 3 2 3 14 70 Tidak Tuntas  
Rodiyah Pasaribu 4 2 3 3 4 16 80 Tuntas 
Rosmalina Harahap 3 3 3 4 2 15 75 Tuntas 
Rostima Warni Sitohang 3 4 4 1 3 15 75 Tuntas 
Saindah 3 4 2 3 3 15 75 Tuntas 
Sila Azkiaya Situmeang 4 1 1 2 3 11 55 Tidak Tuntas 
Siti Hoironnisa Pulungan 4 3 1 4 4 16 80 Tuntas 
 
Jumlah Nilai Seluruh Siswa = 2.040 
Nilai Rata-Rata Kelas = 75,55 
Jumlah Siswa yang Tuntas = 21 
Persentase Siswa yang Tuntas = 77,77% 
Keterangan:  
Tuntas  = 21 







Lembar Observasi Aktivitas Belajar Dengan Model Pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) Materi Aljabar Siklus I Pertemuan I 
No  Kegiatan  Ya  Tidak  
Pendahuluan  
1 Guru mengucap salam.    
2 Siswa menjawab salam    
3 Mengajak siswa untuk mengawali kegiatan dengan berdoa.    
4 Guru memeriksa kehadiran siswa    
5 Siswa memdengarkan absen yang dibacakan guru    
6 Meminta siswa mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
   
7 Siswa mempersiapkan perlengkapan dan mengkondisikan 
suasanan belajar. 
   
8 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament 
(TGT). 
   
8 Siswa menyimak rencana pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
   
9 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
   
10 Siswa membentuk kelompok, sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
   
Inti  
11 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
   
12 Siswa memahami dan mempelajari materi yang diberikan 
guru 
   
13 Siswa diminta untuk mengamati tentang materi aljabar    
14 Siswa mengamati materi aljabar    
15 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar  
   
16 Siswa bertanya tentang materi aljabar    
17 Apabila terdapat siswa yang belum paham guru meminta 
siswa lain untuk memberikan contoh tentang materi aljabar 
   
18 Siswa lain pun memberikan contoh materi aljabar    
19 Setiap kelompok diberi soal latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai sumber, (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan 
   
20 Siswa mencari informasi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
   
21 Guru mengawasi jalannya tournament    
 
Penutup 





skor paling tinggi 
23 Siswa menerima hadiah dari guru    
24 Guru membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan 
materi 
   
25 Siswa merangkum atau menyimpulkan materi    
26 Guru memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik 
   
27 Siswa mendengarkan dan memberi umpan baik    
28 Siswa diberikan tes siklus 1 pertemuan I    
29 Siswa menjawab soal tes yang diberikan guru    
30 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk mempelajari materi berikutnya  
   
31 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru    
32 Guru memimpin membaca doa dan salam penutup    
33 Siswa berdoa dan menjawab salam     
Jumlah seluruh aktivitas = 33 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 22 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 66,66% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 12 
Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 36,36% 
 



















Lembar Observasi Aktivitas Belajar Dengan Model Pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) Materi Aljabar Siklus I Pertemuan II 
No  Kegiatan  Ya  Tidak  
Pendahuluan  
1 Guru mengucap salam.    
2 Siswa menjawab salam    
3 Mengajak siswa untuk mengawali kegiatan dengan berdoa.    
4 Guru memeriksa kehadiran siswa    
5 Siswa memdengarkan absen yang dibacakan guru    
6 Meminta siswa mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
   
7 Siswa mempersiapkan perlengkapan dan mengkondisikan 
suasanan belajar. 
   
8 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament 
(TGT). 
   
8 Siswa menyimak rencana pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
   
9 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
   
10 Siswa membentuk kelompok, sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
   
Inti  
11 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
   
12 Siswa memahami dan mempelajari materi yang diberikan 
guru 
   
13 Siswa diminta untuk mengamati tentang materi aljabar    
14 Siswa mengamati materi aljabar    
15 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar  
   
16 Siswa bertanya tentang materi aljabar    
17 Apabila terdapat siswa yang belum paham guru meminta 
siswa lain untuk memberikan contoh tentang materi aljabar 
   
18 Siswa lain pun memberikan contoh materi aljabar    
19 Setiap kelompok diberi soal latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai sumber, (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan 
   
20 Siswa mencari informasi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
   
21 Guru mengawasi jalannya tournament    
     
Penutup 





skor paling tinggi 
23 Siswa menerima hadiah dari guru    
24 Guru membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan 
materi 
   
25 Siswa merangkum atau menyimpulkan materi    
26 Guru memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik 
   
27 Siswa mendengarkan dan memberi umpan baik    
28 Siswa diberikan tes siklus 1 pertemuan II    
29 Siswa menjawab soal tes yang diberikan guru    
30 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk mempelajari materi berikutnya  
   
31 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru    
32 Guru memimpin membaca doa dan salam penutup    
33 Siswa berdoa dan menjawab salam     
Jumlah seluruh aktivitas = 33 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 23 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 69,69% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 10 
Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 30,30% 
 



















Lembar Observasi Aktivitas Belajar Dengan Model Pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) Materi Aljabar Siklus II Pertemuan I  
No  Kegiatan  Ya  Tidak  
Pendahuluan  
1 Guru mengucap salam.    
2 Siswa menjawab salam    
3 Mengajak siswa untuk mengawali kegiatan dengan berdoa.    
4 Guru memeriksa kehadiran siswa    
5 Siswa memdengarkan absen yang dibacakan guru    
6 Meminta siswa mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
   
7 Siswa mempersiapkan perlengkapan dan mengkondisikan 
suasanan belajar. 
   
8 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament 
(TGT). 
   
8 Siswa menyimak rencana pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
   
9 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
   
10 Siswa membentuk kelompok, sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
   
Inti  
11 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
   
12 Siswa memahami dan mempelajari materi yang diberikan 
guru 
   
13 Siswa diminta untuk mengamati tentang materi aljabar    
14 Siswa mengamati materi aljabar    
15 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar  
   
16 Siswa bertanya tentang materi aljabar    
17 Apabila terdapat siswa yang belum paham guru meminta 
siswa lain untuk memberikan contoh tentang materi aljabar 
   
18 Siswa lain pun memberikan contoh materi aljabar    
19 Setiap kelompok diberi soal latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai sumber, (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan 
   
20 Siswa mencari informasi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
   
21 Guru mengawasi jalannya tournament    
 
Penutup 





skor paling tinggi 
23 Siswa menerima hadiah dari guru    
24 Guru membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan 
materi 
   
25 Siswa merangkum atau menyimpulkan materi    
26 Guru memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik 
   
27 Siswa mendengarkan dan memberi umpan baik    
28 Siswa diberikan tes siklus 2 pertemuan I    
29 Siswa menjawab soal tes yang diberikan guru    
30 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk mempelajari materi berikutnya  
   
31 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru    
32 Guru memimpin membaca doa dan salam penutup    
33 Siswa berdoa dan menjawab salam     
Jumlah seluruh aktivitas = 33 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 26 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 78,78% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 7 
Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 21,21% 
 



















Lembar Observasi Aktivitas Belajar Dengan Model Pembelajaran Team Games 
Tournament (TGT) Materi Aljabar Siklus II Pertemuan II 
No  Kegiatan  Ya  Tidak  
Pendahuluan  
1 Guru mengucap salam.    
2 Siswa menjawab salam    
3 Mengajak siswa untuk mengawali kegiatan dengan berdoa.    
4 Guru memeriksa kehadiran siswa    
5 Siswa memdengarkan absen yang dibacakan guru    
6 Meminta siswa mempersiapkan perlengkapan dan peralatan 
yang diperlukan, dengan tujuan mengondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
   
7 Siswa mempersiapkan perlengkapan dan mengkondisikan 
suasanan belajar. 
   
8 Guru menyampaikan rencana pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran teams games tournament 
(TGT). 
   
8 Siswa menyimak rencana pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. 
   
9 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
   
10 Siswa membentuk kelompok, sesuai kelompok yang 
ditentukan oleh guru 
   
Inti  
11 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk memahami dan 
mempelajari tentang materi aljabar 
   
12 Siswa memahami dan mempelajari materi yang diberikan 
guru 
   
13 Siswa diminta untuk mengamati tentang materi aljabar    
14 Siswa mengamati materi aljabar    
15 Guru mengarahkan siswa untuk bertanya tentang materi 
aljabar  
   
16 Siswa bertanya tentang materi aljabar    
17 Apabila terdapat siswa yang belum paham guru meminta 
siswa lain untuk memberikan contoh tentang materi aljabar 
   
18 Siswa lain pun memberikan contoh materi aljabar    
19 Setiap kelompok diberi soal latihan. Kemudian siswa diminta 
untuk mencari informasi diberbagai sumber, (buku pegangan 
siswa) untuk menyelesaikan soal latihan 
   
20 Siswa mencari informasi dan mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
   
21 Guru mengawasi jalannya tournament    
    
Penutup 





skor paling tinggi 
23 Siswa menerima hadiah dari guru    
24 Guru membimbing siswa merangkum atau menyimpulkan 
materi 
   
25 Siswa merangkum atau menyimpulkan materi    
26 Guru memberikan refleksi kepada siswa berkaitan dengan 
pembelajaran hari ini dan memberikan umpan balik 
   
27 Siswa mendengarkan dan memberi umpan baik    
28 Siswa diberikan tes siklus 2 pertemuan II    
29 Siswa menjawab soal tes yang diberikan guru    
30 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan untuk mempelajari materi berikutnya  
   
31 Siswa mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru    
32 Guru memimpin membaca doa dan salam penutup    
33 Siswa berdoa dan menjawab salam     
Jumlah seluruh aktivitas = 33 
Jumlah aktivitas yang terlaksana = 29 
Persentase aktivitas yang terlaksana = 87,87% 
Jumlah aktivitas yang tidak terlaksana = 4 
Persentase aktivitas yang tidak terlaksana = 12,12% 
 


















Lampiran : 14 
Dokumentasi Pembelajaran 
1. Perkenalan kepada siswa 
 
2. Menjelaskam Materi Aljabar Kepada Siswa 
 
3. Memberikan Soal Tes Awal Kepada Siswa 
 






5.  Mengumpulkan Soal Tes Soal  
 








7. Mengerjakan Tes Soal Dalam Kelopok 
 
8. Menilai Kekompakan Dalam Kelompok 
 
9. Melihat Siawa Dalam Mengejakan Tes Soal  
 






11. Meberikan Hadiah Kepada Kelompok Yang Memiliki Skor Tertinggi 
 
12. Meberikan Motivasi Dan Pesan Kepada Siswa 
 
